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Perancangan Fasilitas Rekreasi di Pantai Loang Baloq dengan Pendekatan Rob
Resilient

dan Arsitektur Lokal

Abstrak

Waterfront merupakan sebuah konsep pengembangan daerah tepian air seperti tepi pantai,
sungai ataupun danau. Perancangan Fasilitas Rekreasi di tepian Pantai Loang Baloq didasari oleh 3 faktor.
Yang pertama adalah daerah Kawasan wisata loang baloq merupakan salah satu daerah yang
diprioritaskan pemerintah dalam pengembangan potensi pariwisata budaya di Mataram, dan belum
tersedianya fasilitas yang mampu mewadahi kegiatan kepariwisataan di Mataram khususnya Loang Baloq
secara menyeluruh. Perancangan Fasilitas Rekreasi disini bertujuan untuk menciptakan sarana akomodasi
yang mampu mewadahi segala aktivitas wisatawan yang datang berkunjung dan mampu mengangkat
kebudayaan lokal dalam meningkatkan sektor pariwisata di Mataram. Metode perancangan yang
diterapkan adalah deskriptif kualitatif berupa tindakan aplikatif yang menekankan pada aspek-aspek yang
terdapat dalam pendekatan Rob Resilient dan Arsitektur Lokal yang merupakan sebuah pendekatan desain
yang menggabungkan antara penyelesaian permasalahan banjir rob sekaligus mengangkat budaya local
setempat. Konsep ini diterapkan pada pengolahan tapak, struktur bangungan, tata massa, bentuk
bangunan dan sistem utilitas. Terdapat pula fasilitas berbasis pariwisata kebudayaan seperti restoran
terapung, restoran khas Lombok, gedung pertunjukan budaya, dan ruang pameran kebudayaan dan lain

sebagainya.
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Design of Recreational Waterfront of Loang Balog Beach in Mataram using ~ Rob
Resillience Approach and Local Architecture

Abstract

Waterfront is a concept of developing waterside areas such as the beach, river or lake. The
design of recreation facilities on the shores of Loang Baloq Beach is based on 3 factors. The first is the
loang baloq tourist area is one of the areas prioritized by the government in the development of cultural
tourism potential in Mataram, and there are no facilities that are able to accommodate tourism activities
in Mataram, especially Loang Baloq as a whole. The design of recreation facilities here aims to create
accommodation facilities that are able to accommodate all the activities of tourists who come to visit and
are able to lift local culture in improving the tourism sector in Mataram. The design method applied is
qualitative descriptive in the form of applicative actions that emphasize the aspects contained in the Rob
Resilient approach and Local Architecture which is a design approach that combines solving rob flood
problems while lifting local culture. This concept is applied to tread processing, building structure, mass
order, building shape and utility system. There are also cultural tourism-based facilities such as floating
restaurants, typical Lombok restaurants, cultural performance buildings, and cultural exhibition halls and

so on.
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BAB 1
PENDAHULUAN



1. 1 Judul dan PengertianJudul

Perancangan Fasilitas Rekreasi Pantai Loang Baloq di Kota Mataram dengan Pendekatan Rob

Resillince dan Arsitektur Lokal

Berikut uraian singkat dari setiap rangkaian judul kata yang digunakan dalam penyusunan makalah:
1. Perancangan

Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan
dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi Perancangan
sistem dapat dirancang dalam bentuk bagan alir sistem (system flowchart), yang merupakan alat
bentuk grafik yang dapat digunakan untuk menunjukan urutan-urutan proses dari sistem (Syifaun
Nafisah, 2003 : 2)

2. Fasilitas Rekreasi

Fasilitas Rekreasi adalah suatu sarana yang dihadirkan untuk memenuhi kebutuhan akan suatu

fasilitas yang bisa menjadi tempat untuk menyegarkan pikiran dan tempat untuk bersosialisasi.

3. Pantai
Pantai adalah perbatasan daratan dengan laut atau massa air lainnya dan bagian yang dapat

pengaruh dari air tersebut (KBBI, 2008)

4. RobResillient

Rob resilient adalah kemampuan suatu bangunan dan dan landscape pada suatu Kawasan
dalam beradaptasi terhadap bencana banjirrob

5. ArsitekturLokal

Arsitektur Etnik adalah sebuah langgam yang dihasilkan dari unsur tradisional

(Rachmaniyah, Anggraeni, andAdiwijaya 2016).



6. Pantai Loang Baloq

Pantai Loang Baloq adalah salah satu pantai yang jaraknya sangat dekat dengan Kota
Mataram. Berlokasi di bagian barat Kota Mataram, tepatnya di JI. Lingkar Selatan, Tanjung Karang,
Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram, NTB. Pantai ini memiliki akses yang mudah dan dekat
dengan Kota Mataram. Pantai Loang Balog menyuguhkan keindahan sunset yang indah. Tempat ini

menjadi salah satu spot terbaik menyaksikan sunset di Kota Mataram.



1.2 Latar Belakang

1.2.1 Lokasi dan Konteks

Pulau Lombok merupakan salah satu
destinasi wisata yang paling popular di

Indonesia baik itu dikalangan wisatawan lokal
maupun mancanegara. Pulau Lombok kaya
akan wisata alam yang masih alami dan nilai

budaya yang masih asli. Pulau Lombok
merupakan kawasan yang memiliki
perkembangan wilayah dinamis yang tidak
bisa lepas dari kehidupan pantai dan budaya

yang masih kental. Kawasan pariwisata paling

terkenal salah satunya adalah Ampenan
tepatnyadi Loang Balog.Ampenan sendiri

merupakan salah satu kota tua yang

menawarkan destinasi wisata yang cukup
lengkap. Ampenan sendiri merupakan salah
satu kota tua yang menawarkan destinasi
wisata yang cukup lengkap. Terdapat 43 kota
di Indonesia yang ditetapkan oleh pemerintah
sebagai Jaringan Kota Pusaka Indonesia

(JKPI). Salah satu kota yang termasuk dalam

JKPI tersebut adalah Kota Tua Ampenan yang
berada di Mataram - NTB. Berdasarkan
Rencana Strategis (RENSTRA) kota
mataram tahun 2016-2021, wilayah kota tua
ampenan masuk kedalam daftar kawasan
strategis bidang pariwisata yang diharapkan
mampu mendorong pertumbuhan wilayah
dan memiliki pengaruh yang kedudukannya
sangat penting dan strategis terhadap

pertumbuhan dan perkembangan wilayah.

Gambar 1.1.1: Lokasid anKonteks
Sumber : Google Image



Kawasan ini merupakan kawasan yang
memiliki banyak potensi yang menarik untuk
dikembangkan akan tetapi belum terintegrasi
dengan baik, baik itu potensi alam, wisata
sejarah sampai kuliner. Terdapat dua vocal
point pada kawasan ampenan yang pertama
adalah pariwisata pantai khususnya di pantai
ampenan dan loang baloq yang saat ini sudah
dikembangkan oleh pemerintah setempat dan
yang kedua adalah kawasan kota tua dimana
terdapat banyak bangunan tua yang khas
bergaya art deco peninggalan belanda.
Kecenderungan aktivitas wisata yang tidak
terintegrasi satu sama lain menyebabkan citra
kawasan wisata yang terbentuk tidak cukup
kuat. Berdasarkan ertimbangan dan karakter

Kawasan ini Loang Baloq dipilih menjadi lokasi

perancangan.

Berdasarkan rencana strategis daerah
terbaru Ampenan, khususnya loang baloq
merupakan lokasi yang menjadi focus utama
pemerintah mataram saat  ini untuk
dikembangkan menjadi daerah wisata. Saat ini
sudah  mulai  dilakukan ~ pembangunan
beberapa fasilitas pendukung wisata di daerah
loang baloq akan tetapi dalam eksekusinya
masih belum maksimal, masih terdapat ruang
ruang yang kurang menarik untuk wisata
sehingga terdapat kecenderungan  menjadi

ruang ruang negatif

Gambar 1.1.2 : Lokasid anKonteks
Sumber : Google Image



1.2.2 Pariwisata NTB

NTB merupakan salah satu destinasi
wisata yang cukup terkenal di Indonesia. Jumlah
wisatawan di NTB mengalami peningkatan setiap
baik

tahunnya, local

itu  wisatawan maupun

mancanegara.

Salah satu kota yang mempunyai
potensi yang besar dalam pengembangan sector
pariwisata adalah kota Mataram. Mataram adalah
ibukota provinsi NTB. Selain menjadi ibukota
provinsi mataram juga telah menjadi pusat
pemerintahan, perdagangan, industry, jasa dan
juga Pendidikan.

KUNJUNGAN WISATAWAN KE NTB & TAHUN TERAKHIR (015 'd 2019)
B wisMaN [l WISNUS JUMLAH

ac bl

Gambar1.1.3: Data Wisatawan NTB
Sumber : Website Dinas Pariwisata dan Kebudayaan NTB

Kota Mataram yang sudah menjadi pusat dari

berbagai aspek menjadi daya tarik tersendiri

dari kota Mataram karena sudah memiliki

sarana pendukung dan akomodasi yang
lengkap  bagi  pengembangan  sekotor
pariwisata.

Tabel1.1.1: Data Wisatawan NTB
Sumber: Website Dinas Pariwisatadan Kebudayaan NTB
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Dari grafik dan tabel diatas dijelaskan
bahwa jumlah wisatawan NTB dari tahun 2014-
2019 mengalami peningkatan. Hal ini
menunjukkan bahwa NTB masih menarik
antusiasme wisatawan baik nusantara maupun
mancanegara untuk menjadi pilihan tujuan
wisata. Akan tetapi pada tahun 2020 pariwisata
di NTB mengalami penurunan. Berdasarkan dari

tabel presentasi, jumlah wisatawan yang

berkunjung ke NTB mengalami penurunan

jumlah wisatawan akibat COVID-19.



Berdasarkan ketersediaan akomodasi dan fasilitas
penunjang di kota Mataram, hal ini menjadikan
kota Mataram memiliki peluang yang sangat besar

untuk pengembangan pariwisata perkotaan

Mataram Lombok
Pariwisata Perkotaan

[ Elemen Pokok Pariwisata Perkotaan menurut \

Ruetsche.J. 2006:

1. Kota Bersejarah (Historic District)

2. Kawasan Pinggiran Pantai (Waterfronts)

3. Pusat Konvensi dan Pameran (Convention Center and
Exhibitions)

4. Festivals dan Acara (Festivals and Event)

5. Daerah Wisata Perkotaan (Special Visitor District)

6. Warga & Karyawan yang mendukung pariwisata
(Tourism Employees and Residents as City Advocates)

7. Fasilitas Ritel dan Katering (Retail and Catering

\ Facilities) )

Indentifikasi faktor internal
dan ekternal

Analisis SWOT

Strategi Pengembangan
Pariwisata Perkotaan




1.2.3 Keragaman PotensiWisata

Kota Mataram merupakan salah satu

Kawasan yang memiliki keragaman potensi wisata

yang cukup beragam. Kawasan ini memiliki banyak

potensi

yang menarik untuk dikembangkan.

Terdapat dua vocal poin pariwisata yang menjadi

daya tarikutama kota Mataram vyaitu Wisata

Budaya danWisata Pesisir

1.

Wisata Budaya

Kota Tua Ampenan Mataram adalah
pusat perniagaan pada zaman hindia belanda
dan pusat pelabuhan pada saat itu, bahkan
Ampenan masih menjadi

dipindah

pusat pelabuhan

sebelum pelabuhan ke Lembar
Kabupaten Lombok Barat. Bangunan-bota ini
dahulunya pernah menjadi salah satu pusat kota
di Lombok, kini menjadi sebuah kecamatan di
Mataram.  Sebagai  salah  satu  kota
pusaka,bangunan-bangunan tua berjejer di tepi
jalan-jalan di kota tua Ampenan Mataram.
Dengan dimasukkannya kota tua Ampenan

Mataram sebagai salah satu kota pusaka,

pelestarian dan revitalisasi kota ini semakin

membuka potensinya sebagai daerah tujuan

wisata.angunan tua di kota tua Ampenan
memberikan jejak-jejak peninggalan bangunan
zaman kolonial belanda. Kota Tua Ampenan
Mataram resmi masuk menjadi salah satu dari 43
kota dalam jaringan Kota Pusaka Indonesia

(JKPI).

Gambar1.1.4 : Kawasan Kota Tua Ampenan
Sumber : Author dan Google Images



2. Wisata Pesisir
Pantai Loang Baloq adalah salah satu pantai yang jaraknya sangat dekat dengan Kota Mataram.
Berlokasi di bagian barat Kota Mataram, tepatnya di JI. Lingkar Selatan, Tanjung Karang, Kecamatan

Sekarbela, Kota Mataram, NTB

Pantai ini memiliki akses yang mudah dan dekat dengan Kota Mataram. Pantai Loang Baloq

menyuguhkan keindahan sunset indah. Tempat ini menjadi salah satu spot terbaik menyaksikan sunset di

Kota Mataram. Biasanya para pengunjung akan semakin ramai saat sore menjelang.

Gambar 1.1.5 : Kawasan Pesisir
SumberFoto : Google Image



1.2.4 Permasalahan Lingkungan

Mataram sebagai ibukota provinsi Nusa Tenggara Barat, merupakan pusat kegiatan
pemerintahan, dimana hal tersebut menjadi daya tarik terbesar kota dan sekaligus sebagai pendorong
migrasi penduduk dari pedesaan ke daerah kota sehingga terjadilah pertambahan penduduk yang cukup
tingga ( Dinas PU Kota Mataram,2007)

Lahan kosong yang semula berfungsi sebagai kawasan resapan semakin berkurang, jaringan
drainase yang ada memiliki penampang yang relative tetap bahkan terjadi pendangkalan dasar saluran
sedimen atau sampah. Permasalahan tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan limpasan permukaan.
Ampenan sendiri merupakan kawasan sub-system drainase yang rawan terjadi genangan dan Kawasan
pesisir yang cukup sering terjadi banjir ROB. Permasalahan lain yang timbul akan dampak dari banjir ROB
yang terjadi di kawasan pantai Loang Baloq adalah penumpukan sampah yang mengakibatkan Kawasan

yang terdampak banjir kumuh.

Destinasi Wisata Mataram Ditutup tapi Genangan di Loang Balog Belum

Sampah Tetap Menumpuk Tertangani

e e o o ° g

Gambar 1.1.5 Berita Lokal, Mataram
Sumber : https://rri.co.id/mataram/daerah/843839/banijir-rob-terjang-pemukiman-
warga-pesisir-ampenan
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1.2.5 Pariwisata NTB di Masa Pandemic Covid

covid-19. Infeksi menyebar dari satu orang ke orang lain melalui droplet dari saluran pernapasan yang

dihasilkan saat batuk dan bersin. Berdasarkan studi epidemiologi dan virologi saat ini membuktikan bahwa
Covid-19 utamanya ditularkan dari orang yangbergejala (simptomatik) ke orang lain yang berada jarak dekat
melalui droplet. Droplet yaitu cairan atau cipratan liur yang dikeluarkan seseorang dari hidung atau mulut saat
bersin, batuk, bahkan berbicara. Penularan droplet terjadi ketika seseorang berada pada jarak dekat (dalam 1 meter)
dengan seseorang yang memiliki gejala pernapasan (misalnya, batuk atau bersin) sehingga droplet berisiko
mengenai mukosa (mulut dan hidung) atau konjungtiva (mata). Penularan juga dapat terjadi melalui benda dan
permukaan yang terkontaminasi droplet di sekitar orang yang terinfeksi. Oleh karena itu, penularan virus Covid-19
dapat terjadi melalui kontak langsung dengan orang yang terinfeksi dan kontak tidak langsung dengan permukaan
atau benda yang digunakan pada orang yang terinfeksi (misalnya, stetoskop atau termometer. Menggunakan masker,
mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak dan tidak menyentuh daerah wajah adalah langkah yang disarankan
oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Kasus pertama COVID-19 dikonfirmasi pertama pada awal maret 2020 di
Indonesia. Sejak itu berbagai upaya 5 penanggulangan dilakukan untuk meredam dampak dari pandemi COVID-19 di
berbagai sektor. Hampir seluruh sektor berdampak, tak hanya kesehatan. Sektor ekonomi juga mengalami dampak
serius akibat pandemi.

Penyakit COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan aleh SARSCoV-2 dan mengakibatkan pandemi

Pandemi Covid-19 (virus Corona) mendatangkan disrupsi pada berbagai lini kehidupan manusia, salah satunya
pada bicang arsitektur dan desain. Terjadi banyak pergeseran kebutuhan, tingkah laku dan pola aktivitas manusia
selama era new normal yang tercipta sebagai respons atas pandemi yang sedang berlangsung. New normal yang
tercipta sebagai respons atas pandemi, menimbulkan perubahan perilaku individu maupun kelompok di ruang publik.
Pandemi Covid-19 membuat banyak orang, termasuk profesi arsitek dan perencanaan kota memprediksi seputar
kondisi saat ini maupun ke depannya. Pandemi ini menjadi kesempatan baik untuk kembali mendefinisikan
rancangan sebuah bangunan (redesign) yang baik dan siap saat mengalami pandemi.

.ﬁiﬁi DECODING THE ECONOMICS OF COVID-19
BerdESErkan Keputusan MEHtErI Ke5ehatan Repub“k '" I I POTENTIAL WINNERS & LOSERS IN THE SHORT TERM IN EGYPT

Indonesia No. HK. 01. 07/MENKES/382/2020 Tentang Protokol

Kesehatan bagi Masyarakat di Tempat Umum dalam Rangka -
Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID- - o

19) untuk kategori tempat wisata : bagi pelaku usaha, ruang L
- et T =N
pertemuan dan ruang makan, kolam renang, pusat kebugaran, bagi 7 < \ 2 V7 e \
pekerja, dan bagi pelanggan. Berdasarkan keputusan menteri [ Potential ) " ('j-,t’po:enuaﬂ.)
tersebut maka kegiatan yang akan didesain terkait aktivitas di area \Gan | i
Fasifitas rekreast " o e/ N/
" g S

Pada "DECODING THE ECONOMICS OF COVID-19 Potential Winners & -

Losers in tre Short Term” sektor pariwisata berada di sektor @ @ ﬁ
dengan potentizl losers dan food processing dan retail berada di £ Commercs

posisi potential winners.

Gambar 1.1.6 : Decoding Economic of Covid
19 Sumber : Decode EFC 11



Dalam hal ini Pemprov NTB merancang berbagai strategi untuk mengatasi penurunan pada
sektor pariwisata. Berdasarkan diskusi dalam webinar virtual dengan Menko Maritim dan Investasi RI
dengan tema "Kebijakan pemerintah NTB tentang Reaktivitas Sektor pariwisata dan ekonomi kreatif
menuju adaptasi kebiasaan baru” ada 3 strategi yang akan diterapkan untuk menghadapi masa
pandemic.

Strategi pertama yaitu penyempurnaan semua sector pariwisata dimana semua destinasi
diharuskan mendapatkan sertifikat CHSE ( Clean, Healthy, Safety dan Environment). Pelaku wisata juga
diharuskan untuk menjaga destinasi pariwisatanya dengan baik dan menjalani standar -standar yang
telah ditetapkan, yaitu destinasi aman, destinasi sehat, destinasi Indah. Strategi kedua yakni menjadikan
parisawata yang berkualitas dan menggencarkan promosi. Strategi yang ketiga yaitu Pemprov NTB akan
menerapkan konsep Pentahelix dalam pengembangan destinasi wisata, dimana melibatkan akademisi,

swasta, komunitas, dan media.
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1.3 Perumusan Masalah

Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan
dibahas dalam perencanaan ini adalah:

1. PermasalahanUmum

Bagaimana merancang sebuah fasilitas rekreasi pantai yang mewadahi keragaman wisata
di Pantai Loang Balog, dengan pendekatan rob resilient dan Arsitektur Lokal

2. Permasalahan Khusus

1. Bagaimana merancang bangunan dan landscape fasilitas rekreasi di Pantai Loang
Balog, yang responsive terhadap banijir rob.
Bagaimana merancang tataruang dan fasilitas rekreasi yang berkarakter arsitektur lokal
3. Bagimana merancang tata ruang dalam dan luar bangunan yang sesuai dengan
penerapan protokol kesehatan selama masa pandemi

1.4 Tujuan danSasaran

1. Tujuan :
Terciptanya sebuah fasilitas rekreasi pantai yang mewadahi keragaman wisata di Pantai
Loang Balog, dengan pendekatan rob resilient dan Arsitektur Lokal.

2. Sasaran:

1. Identifikasi dan analisis kebutuhan ruang Fasilitas Rekreasi yang bisa mewadahi dan
mendukung pengembangan ragam wisata (budaya, kuliner, pesisir) yang sesuai dengan
Arsitektur Lokal

2. Melakukan analisis perancangan bangunan dan landscape yang bisa beradaptasi dengan
permasalahan banji rob.

3. Analisis model fasilitas pendukung pariwisata yang sesuai dengan standar-standar ruang
dalam dan luar pada masa pandemic



1.5 Lingkup Batasan

Lingkup pembahasan dalam perancangan fasilitas pariwisatdi Pantai Loang Baloq adalah:

1. Penataan massa bangunan dan tata ruang yang sesuai dengan konteks lingkungan dan
fungsi di dalamnya

2. Respon desain pada bangunan dan penataan landscape yang bisa
memrespon permasalahn banjir rob

3. Penataan tampilan bangunan yang sesuai dengan konsep arsitektur local

4. Penataan tata ruang bangunan yang sesuai dengan standar baru selama pandemi



1.6 Metode Perancangan

Menurut Bryan Lawson (2005) peta proses desain menunjukkan negosiasi antara masalah dan
solusi dengan masingmasingdipandang sebagai refleksi dari analisis, sintesis dan evaluasi, tetapi peta tidak

menunjukkan titik awal dan akhir atau arah alirandari satu aktivitas ke aktivitas lainnya.

\

analysis

synthesis +| evaluation

e

Gambar1.1.7 : Peta Umum Proses Desain
Sumber: (LawsonB., 2005)

Analysis proses eksplorasi hubungan, mencari pola informasi yang tersedia, dan klasi kasi
tujuan. Analisis adalah proses mengurutkan dan menata permasalahan. Synthesis merupakan proses lanjutan
dari analisis yang merupakan hasil respon terhadap masalah/ problem solving. Evaluation melibatkan
evaluasi kritis yang disarankan solusi terhadap tujuan yang diidentifikasi dalam fase analisis. Berikut ini

merupakan peta proses desain yang dilakukan berdasarkan penyesuaian terhadap teori Bryan Lawson

ANALYSIS —  SYNTHESIS

»  EVALUATION

Pengumpulan Data Konsep Desain
Evaluasi
Analisis Data Pengembangan Desain

Gambar 1.1.8 : Peta Metode Perancangan
Sumber : Penulis, 2021

1.6.1 PengumpulanData

1.Data Primer

Metode yang dilakukan dengan cara mencari data secara langsung dari sumbernya salah satunya
dengan observasi. Observasi dilakukan dengan cara datang langsung ke lapangan (Raco, 2010) untuk
memperoleh data mengenai kondisi tapak yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam merancang Fasilitas
Pariwisata. Observasi lapangan dilakukan di lokasi site di Desa Loang Balog, Kecamatan Ampenan, Kota
Mataram untuk memperoleh data ukuran, bentuk dan batas — batas tapak, arah mata angin, view dan vista,

lalu lintas sekitar, sirkulasi, sarana dan prasarana, dan bangunan sekitat tapak
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2. Data Sekunder

Metode pengumpulan data sekunder bukan berasal dari sumbernya secara langsung namun
dilakukan dengan studi pustaka atau studi literatur. Studi pustaka dan literatur yang dilakukan untuk mendapat

informasi antara lain:

Tabel 1.1.2 Data Sekunder

DATA SUMBER

Pariwisata NTB Internet

Jumlah Wisatawan Website Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan NTB

Design Guidline for Safe a Post Jurnal, Website Menteri Kesehatan

Covid-19 Republik Indonesia, Internet

Rob Resilient Jurnal, E-book : Coastal Design
Guidline, Thesis

Arsitektur Lokal Jurnal

Waterfront JUrnal

1.6.2Analisis Data

Berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan, maka diperoleh indikator-indikator yang menjadi poin
penting dalam perancangan. Selain itu, indikator tersebut dijadikan sebagai tolok ukur perancangan. Analisis
desain terbagi menjadi dua yaitu analisis umum dan analisis spesifik. Analisis umum yang bersifat universal

sementara analisis spesifik adalah analisis yang merujuk pada tema perancangan yaitu arsitektur

AnalisisUmum :

a) Analisis pengguna

b) Analisis pola kegiatan

c) Analisis kebutuhan ruang

d) Site
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Analisis Spesifik :
PENYELESAIAN PERMASALAHAN

a) Analisis orientasi dan tata massa —

b) Analisis tata ruang

c) Analisis tata lansekapyang dapat merespon banjir rob
d) Analisis respon terhadap tepian Pantai dan banjir ROB —
e) Analisis bentuk/fasad bangunan sesuai arsitektur local

f)  Analisis pemilihan material lokal yang sesu

1.6.3 Konsep Desain

Konsep desain adalah hasil dari analisis yang menjadi strategi dasar yang dilakukan sebagai pemecahan
permasalahan dan rekomendasi perancanganyang berupa deskripsi, sketsa, maupun skema yang dapat dipahami
dan mendukung deskripsi yang telah dijabarkan.

1.6.4 Pengembangan Desain

Pengembangan desain adalah tahap dari proses perancangan yang dapat menjawab permasalahan, data,

analisis, dan konsep. Pengembangan desain yaitu DED yang terdiri dari denah, tampak, potongan, dan rencana.



1.7 Kerangka Pikir

0
o

0
o
0

o

ISU NON-ARSITEKTURAL

Keragaman Potensi Wisata
Penumpukan sampah dampak banjir ROB
Belum maksimalnya pembangunan fasilitas pendukung pariwisata

K3

K3

K3

K3

L3 Kurangnya daerah resapan air akibat alih fungsi lahan

L3 Kurangnya bangunan fisik yang mencerminkan Arsitektur Lokal

L3 Bangunan dan landscape yang tidak responsive terhadap banjir ROB
L3 Perubahan standar kebutuhan ruang pada masa pandemic

ISU ARSITEKTURAL

]

J

Bagaimana merancang sebuabh fasilitas rekreasi yang mewadahi keragaman wisata di Loang Balog, Ampenan

PERMASALAHAN UMUM

v

PERMASALAHAN KHUSUS

l

| 1
Bagaimana merancang bangunan Bagaimana merancang bangunan dan Bagimana merancang tata ruang dalam
fasilitas pariwisata yang berkarakter landscape fasilitas pariwisata di Pantai dan luar bangunan yang sesuai dengan

arsitekturlocal

Loang Balog, Ampenan yang responsive
terhadap banjir rob.

penerapan protokol kesehatan selama
masa pandemic

L A ¢ A J
| 1
KAJIAN KONTEKS KAJIANTIPOLOGI KAJIANTEMA
Site »  Pengertian Recreational Waterfront * Konsep penataan landscape waterfront
Regulasi «  Jenis Kegiatan Recreational Waterfront * Arsitektur dan Llandscape Resilient
Ukuran site dan data iklim e Fasilitas dan Ruang Recreational terhadap Banjir ROB
Pemetaan potensi wisata Waterfront *  Arsitektur Lokal
Pemetaan dampak banjir ROB + StandarRecreational Waterfront * StandarRuang pada masa pandemi
L |
| |
Arsitektur Lokal Rob Resilient
Filososfi Bulding Form

Elemen Pengisis Ruang

Bentuk Banguan

Teknologi dan Material
L

Building Structure and system

Bulding Envelope and Acsess

Landscape
]

ANALISIS
A4
KONSEP
A4

SKEMATIK DESAIN

PENGEMBANGAN DESAIN

UJI DESAIN
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1.8 KeState of The Arts

1.

3.

PERANCANGAN RECREATIONAL WATERFRONT DI PESISIR PANTAI ULEE LHEUE (PENDEKATAN MITIGASI BENCANA)
Pendekatan : Mitigasi Bencana

Oleh : Rauza

Publikasi : 2020

Konsep : Tempat Rekreasi berbasis mitigasi bencana

Persamaan : Tipologi Bangunan

Perbedaan : Lokasi dan Pendekatan

PERANCANGAN KAWASAN WATERFRONT DUMAI SEBAGAI PENGEMBANGAN KAWASAN PERDAGANGAN DAN WISATA
Pendekatan : Commercial Waterfront dan Recreational Waterfront

Oleh : Wati Masrul

Publikasi : 2017

Konsep : Pengembangan kawasan commercial waterfront dan recreational waterfront

Persamaan : Tipologi Bangunan

Perbedaan : Lokasi dan Konsep

Perancangan Kawasan Wisata Pantai Di Jepara (Dengan Pendekatan Konsep Arsitektur Waterfront Frank Lloyd Wright)
Pendekatan : Pendekatan Konsep Arsitektur Waterfront Frank Lloyd Wright

Oleh : M. Gufron1), Adi Sasmito2) , Margareta Maria S3)

Publikasi : -

Konsep : Tempat Rekreasi Tepi Pantai

Persamaan : Tipologi Bangunan

Perbedaan : Lokasi dan Pendekatan
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2.1 Kajian KonteksSite
2.1.1Tapak

2021, wilayah kota tua ampenan masuk kedalam daftar kawasan

strategis bidang pariwisata yang diharapkan mampu mendorong
pertumbuhan wilayah dan memiliki pengaruh yang kedudukannya sangat
penting dan strategis terhadap pertumbuhan dan perkembangan wilayah.

Berdasarkan Rencana Strategis (RENSTRA) kota mataram tahun 2016-

Lokasi yang dipilih merupakan salah satu dari 2 vokal poin pariwista utama
yang ada di kota tua ampenan. Site merupaka sebuah tempat rekreasi
sekaligus sentra kuliner tepi pantai yang sehelumnya sudah dikembangkan
oleh pemerintah. Site yang dipilih memiliki luasan 56,000 m2

Lokasi perancangan yang telah terpilih berbatasan dengan:
1. Lokasi

O Jalar : J. Panggabean

0 Kecamatan : Ampenan

0 Kahupaten/Kota : Mataram
O Provinsi : NTB

2. Batasan

0 Utara : Kilang Pertamina

O Selatan : Perkampungan Nelayan

O Timur : Spot foto bangunan artdeco kota tua ampenan
0 Barat : Berbatasan langsung dengan laut

Gambar 2.1.1: Lokasid anKonteks
Sumber : Google Image
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Pantai Loang Baloq adalah salah satu pantai yang jaraknya sangat dekat dengan Kota Mataram.
Berlokasi di bagian barat Kota Mataram, tepatnya di JI. Lingkar Selatan, Tanjung Karang, Kecamatan Sekarbela,
Kota Mataram, NTB. Pantai Loang Balog adalah sebuah pantai pasir putih yang berada di kota Mataram.
Kawasan ini tidak hanya menyediakan keindahan pantai, tetapi sekaligus menjadi wisata sejarah dan wisata religi.
Di bibir pantai terdapat saung saung yang tepat berada di taman Loang Balog. Di taman Loang
Baloq juga dilengkapi dengan sebuah danau buatan dengan bentuk menyerupai pulau lombok.Wahana air di

taman Loang Baloq juga tebilang lengkap

’ .
{
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S

) '."l';é‘m'lLl.i
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2.1 Kajian KonteksSite
2.1.2Geomorfologis Pesisir

laut. Pemetaan geomorfologi pesisir dilakukan untuk menguji karakteristik fisik dari daerah

pesisir berkaitan dengan penggunaan lahannya yang akan mempengaruhi area yang terpapar
bencana dan tipe adaptasi yang bagaimana yang paling feasible untuk diterapkan. Adapun hal-hal yang
difokuskan dalam pemetaan kondisi geomorfologi pesisir adalah Geologic Landforms (Bentuk Tanah
Geologis); Kondisi Garis Pantai; dan Paparan Gelombang.

G elombang pasang, erosi, banjir, banjir bertahap dan erosi bertahap karena naiknya permukaan

Bentuk geologis tanah dan jenis tanah di kawasan pesisir sangatlah bervariasi dalam hal ketinggian dan
kemiringan. Hal tersebut merupakan suatu indikator yang relevan untuk mengetahui tingkat
tereskposnya suatu kawasan terhadap gelombang atau naiknya permukaan air laut yang bertahap.

1 lawest Flevation /| Gradual Slopes
Giacial Qutwash Plains

Post Glaciol Deposits and Landfill

2. Medium Elevation / Medium Siopes
B Giocial Till Plgins

3.  High Elevation / Sieep Slopes
Il zecrock-controlied Hils'and Ridges

Gambar 2.2.2: Event-Based

) Hazards Sumber : ) 24
http://www.deltacityofthefuture.nl/documents/urban_waterfront_print.

pdf
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OCEANFRONT SLOPES

SHELTERED BAY SLOPES

HARDENED SHELTERED BAY
SLOPES

SHELTERED BLUFFS
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Kondisi site berdasarkan data dari
surging seas risk zone map dalam
kondisi normal

Kondisi site berdasarkan  data dari
surging seas risk zone map dalam
kondisi kenaikan air 2.5 m dari titik
pasang tertinggi

Kondisi site berdasarkan  data dari
surging seas risk zone map dalam
kondisi kenaikan air 3 m dari titik pasang
tertinggi

Gambar 2.2.3 : Lokasid anKonteks
Sumber : Google Image 27



2.1.3Water front

berdampingan dengan sungai, danau, pelabuhan, atau tepi laut. Secara umum waterfront dapat didefinisikan sebagai area

interaksi antara pembangunan perkotaan dan air. Waterfront juga dapat didefinisikan sebagai sebidang tanah atau bagian
dari suatu kawasan kota yang berbatasan langsung dengan area perairan. Waterfront juga bisa diartikan sebagai suatu kawasan alami
yang dinamis. Dimana terdapat berbagai komunitas pengguna yang cukup kompleks dan saling berkaitan. Waterfront juga dapat diartikan
sebagai suatu muka kawasan akuatik dan terestrial. Terkait dengan sejarah manusia dan penggunaan dari waktu ke waktu, waterfront
memiliki jenis dan tingkat kegunaan yang berbeda. Baik itu sebagai koridor transportasi dan pelabuhan, pusat perdagangan, pusat
perjalanan, tempat rekreasi, dan masih banyak lagi. Waterfront merupakan bagian dari utilitas yang krusial dalam hal perjalanan,
perdagangan dan rekreasi untuk public.

M enurut Oxford American Dictionary waterfront digambarkan sebagai "bagian dari kota atau bagian dari sebuah kota

Jenis Waterfront

Berdasarkan jenis pengembangan pesisir, waterfront dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu konservasi, pembangunan kembali
(redevelopment), dan pengembangan (development).

1. Konservasi adalah penataan ulang waterfront yang sudah kuno (abandoned waterfront) yang masih ada agar tetap bisa dinikmati.

2. Preservasi adalah pelestarian dan pemugaran area waterfront yang terdapat di kawasan bersejarah atau di dalamnya terdapat
bangunan bersejarah dengan tetap mempertimbangkan kebutuhan fungsional bangunan dan mempertimbangkan keaslian
bangunannya.

3. Redevelopment adalah upaya menghidupkan kembali fungsi-fungsi waterfront lama dengan cara mengubah atau menambahkan
fasilitas pendukung yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat

Tipolagi Waterfront

Tipologi Waterfront Berdasarkan Pertemuannya Uengan Badan Air Breen (1994) membedakan waterfrort berdasarkan
pertemuannya dengan badan air sebagai berikut :

1. Waterfront Tepian Sungai merupakan waterfront yang terbentuk di area pertemuan antara daratan dengan badan air yang berupa
tepian sungai.

2. Waterfront Tepi Laut merupakan waterfront yang terbentuk di area pertemuan antara antara daratan dergan badan air yarg
berupa pantai dan tepian laut.

3. Waterfront Tepi Danau merupakan waterfront yang terbentuk di area pertemuan antara daratan dengan badan air yarg berupa
tepian air yang berupa tepian danau, yang biasanya digunakan untuk fungsi khusus
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Berdasarkan aktivitasnya, waterfront dapat
dikategorikan menjadi 7 kategori. Sedangkan pada desain
kali ini berfokus pada 3 kalsifikasi waterfront yaitu Mix-
Used Waterfront, Recidential Waterfront dan Recreational
Waterfront.

1. Mixed-Use waterfront

Pengembangan waterfront dengan typology ini
lebih diarahkan pada pengembangan fasilitas dengan
fungsi sepeti perdagangan, perumahan, transortasi,
rekreasi, olahraga dan lain sebagainya

2. Recidential Waterfront

Recedential Waterfront adalah pengembangan
kawasan tepi air yang lebih berfokus padafungsi sebagai
kawasan perumahan. Fasilitas yang ada berupa
permukiman, town house, apartment, villa, dan fasilitas
pendukung lainnya.

2. Recreational Waterfront

Pengembangan waterfront dengan typology ini
lebih diarahkan pada pengembangan fasilitas rekreasi
seperti seperti taman bermain, taman hiburan,
amphithetare, gardu pandang, restoran, fasilitas
olahraga, fasilitas perkapalan dan area untuk
memancing. (Tahir, 2005, halaman 58)

Gambar 2.2.4 : Mixed UseW aterfront
Sumber : https://architizer.com/projects/waterfront-mixed-use-
development-masterplan/

Gambar 2.2.5 : Recidential W aterfront
Sumber : https://blog.icompareloan.com/waterfront-living-in-faber-hill/
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Gambar 2.2.6 : Recreational W aterfront
Sumber : https://studiogang.com/project/seaholm-waterfront-concept-study
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Elemen Desain Waterfront

Elemen-elemen utama yang umum ditemui pada sebuah waterfront adalah ruang terbuka, penghubung dan pengembangan (Steiner
dan Butler, 2007). Ketiga elemen desain tersebut masing masing memiliki sub elemen desain seperti plaza, taman atau area open space
dengan perkerasan yang merupakan sub elemen desain pada Openspace di area wterfront. Atau jalan setapak atau jogging track yang
meripakan bagian dari elemen penghubung. Berdasarkan Steiner dan Butler (2007), rincian dari elemen-elemen tersebut adalah sebagal

berikut:

1. Ruang terbuka (open space)

a) Plaza
b) Taman
¢) Dermaga

2.Penghubung (connections)

a) Jalur (path) : seperti jalan setapak atau jogging track.
b) Promenade:

Merupakan penghubung anatr beberapa fasilitas yang terdapat di area waterfront.

¢) Water Connections untuk turis ;

Fasilitas yang berhubungan dengan penelusuran badan air seperti taxi air atau feri dapat menjadi sumber ekonomi yang baik
pada sebuah waterfront.

d) Water Connections untuk transportasi:

Waterfront yang menyediakan jasa transportasi badan air sebagai alternatif transportasi.

3. Pengembangan

1.

Working waterfronts : Pada dasarnya area waterfront terkait dengan kegiatan seperti nelayan, bengkel kapal, dan gudang
penyimpanan. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu meningkatkan ekonomi setempat serta menambah karakteristik
sebuah kota. Untuk area waterfront yang besar, hal-hal mendasar yang harus menjadi pertimbangan pada saat perancangan
adalah : Perletakkan kontainer, konfigurasi terhadap garis pantai, peralatan canggih, jaringan distribusi daerah, dan dampak
yang dapat ditimbulkan.

Pemanfaatan adaptatif : Pemanfaatan atau renovasi ruang-ruang waterfront

secara adaptatif adalah seperti menambah instalasi-instalasi yang dapat meningkatkan nilai waterfront secara keseluruhan
sehingga menjadi ruangruang yang dapat dimanfaatkan publik sebagai ruang beraktivitas.

Tujuan rekreasi: Jumlah publik yang mengunjungi sebuah waterfront biasanya dianggap sebagai salah satu parameter yang
menunjukkan keberhasilan sebuah waterfront secara fungsional. Penyediaan fasilitas yang berunsur edukatif, rekreatif serta
interpretif umum ditemukan pada sebuah waterfront dimana ia menjadi sarana bagi publik untuk mengenali serta menikmati
waterfronttersebut.

Pengembangan mix-use : Pengembangan waterfront dapat berupa pengembangan dengan konsep mix-use sehingga waterfront
memiliki fungsi yang lebih banyak untuk dinerikan kepada publik.
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2.2 KajianTema Perancangan
2.2.1 Resilient Architecture

a) What is Resiliency ?

Dalam "What Is Resiliency and Why Is It So Important?" Resiliency in Action, Resilient dapat didefinisikan
sebagai “kemampuan untuk mengatasi segala jenis tantangan dan bangkit kembali dengan lebih kuat, lebih bijaksana,
dan lebih kuat. Resilient di daerah pesisir adalah kemampuan suatu wilayah pesisir untuk secara mandiri menahan
perubahan atau bencana yang disebabkan oleh badai dan banjir atau genangan genangan akibat kenaikan gelombang
air laut, dan beradaptasi dengan perubahan di masa depan. Untuk mempertahankan keberlanjutan wilayah pesisir,
sangat penting untuk mempertimbangkan strategi yang bisa mengurangi kerusakan di pesisir yang disebabkan oleh
perubahan iklim dan fenomena alam lainnya. Dalam penerapan desain resilient di kota-kota yang dekat dengan badan
air dan garis pantai merupakan respons yang efektif untuk mengatasi isu perubahan iklim, khususnya yang berkaitan

dengan meningkatnya banjir dan krenaikan gelombang air laut.

b) ResilientArchitecture Dinamis

7Group dan Bill Reed dalam The Integrative Design Guide to Green Building menekankan pentingnya
arsitektur berkelanjutan, dan mengkritik cara penerapan keberlanjutan saat ini. Para penulis menggambarkan teori
bahwa desain yang berkelanjutan dan Resilient merupakan design yang dinamis, yang merupakan suatu proses yang
berkelanjutan. Konsep ini menjelaskan bahwa tujuan utama dari gerakan keberlanjutan saat ini adalah untuk
menggantikan produk dan teknologi yang berbahaya bagi lingkungan dengan ramah lingkungan alternatif. Desain
Integratif mendorong desainer dan pengembang untuk memikirkan kembali keberlanjutan dengan beralih ke pola
pikir desain berkelanjutan, di mana lingkungan binaan tidak hanya membahas masalah hari ini, tetapi juga
mempertimbangkan solusi untuk mengatasi masalah yang akan datang. Ada dorongan baru-baru ini untuk
mendorong desain yang Resilient, mirip dengan pendekatan Kepemimpinan dalam Desain Energi dan Lingkungan
(LEED) untuk menciptakan lingkungan binaan yang lebih berkelanjutan. RELi, kerangka kerja Resilient yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan ketahanan desain masa depan, "menggabungkan" semua kriteria desain Resilient

denganintegrdesign integrative.
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Berdasarkan Coastal Design, “Salah satu prinsip perencanaan pesisir adalah semua aspek
yang ada harus berkelanjutan dan dinamis yang didasarkan pada 4 factor : energi ombak, bentuk pantai,
suplai pasir pantai, dan permukaan laut”. Coastal structure harus dirancang untuk melindungi pengguna
dan bangunan terhadap kenaikan permukaan laut, ataupun badai yang disebabkan oleh kekuatan angin,
erosi pasir di bawah struktur, potensi longsor dan banjir genangan akibat kenaikan air laut. Berdasarkan
hal ini material struktur untuk ketahanan bangunan diarea pesisir menjadi hal yang penting. Struktur
harus terdiri dari bahan yang lentur dan fleksibel, untuk menahan dampak yang disebabkan oleh kekuatan
angin dan air. Berdasarkan Coastal Design Guidline, material kayu, baja non-korosif, dan reinforced
concrete adalah beberapa material yang cocok untuk bangunan di sekitar pesisir, sedangkan pasangan
batu bata, dan panel beton precast sebaiknya dihindari karna tidak sesuai dengan kebutuhan ketahanan

design.

c). Metode Penanganan Genangan Pesisir (Rob) dan

Dampaknya

Ada berbagai taktik desain dan strategi
yang sedang diimplementasikan di seluruh dunia dalam
upaya untuk mengurangi dampak kenaikan permukaan
laut dan banjir di wilayah pesisit. Hal ini
diimplementasikan dalam 5 strategi arsitektur dan
lanskap untuk mengatasi genangan pesisir; flee the
area, harden the landscape, soften the landscape,
elevate the architecture, and float the architectur.
Kategori-kategori ini diilustrasikan dalam gambar

berikut:

Gambar 2.2.7 : Strategi penanggulangan banjir rob
Sumber: Google Image
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a) Harden
Strategi vyang cukup kontroversial yang digunakan untuk

mengurangi kerusakan daerah pesisir yang disebabkan oleh fluktuasi
permukaan laut dan gelombang badai yang merusak adalah coastal hardening,
metode ini bisa mencegar rembesan air seluruhnya. Meskipun metode ini
mungkin tampak sebagai respons langsung terhadap banjir dan naiknya
permukaan air laut, patut dipertanyakan apakah ini solusi yang paling efektif.
Faktor yang harus diperhatikan berkaitan dengan metode ini, berkaitan dengan
kepraktisan dan biaya. Karena pada praktiknya hal ini berakaitan dengan

pengalihan air ke daerah hal ini kemudian menjadi masalah baru untuk kota-

kota pesisir yang berdekatan. Para ahli berpendapat “The only good thing that

can be said about seawalls is that they are quite successful in saving buildings.

Gambar 2.2.8 : Harden strategi
Sumber: Google Image

But as our shores become walled in and our islands and beaches become

walled fortresses, what do we do for beaches?”

b) Soften
c) Elevate

d) Floating

Floating Architecture atau arsitektur apung menurut British Columbia Float Home Standard dalam
Changho Moon (2017) dapat didefinisikan sebagai struktur untuk ruang hidup / kerja yang mengapung di atas air
dengan sistem mengambang, ditambatkan di tempat yang tetap, tidak termasuk perahu dengan tujuan navigasi,
dan memiliki sistem layanan tempat (listrik, air / air limbah dan gas kota) yang dilayani melalui sambungan dengan
jalur pasokan / pengembalian permanen antara bangunan terapung dan stasiun layanan di lahan tertutup, atau
memiliki fasilitas layanan mandiri untuk dirinya sendiri. Menurut Changho Moon (2017), bangunan apung di atas
air pada dasarnya tahan terhadap perubahan ketinggian air laut atau sungai, dan dapat dipindahkan ke tempat
yang berbeda bila perlu karena karakteristik yang mudah dipindahkan. Bangunan terapung menguntungkan untuk
memanfaatkan berbagai energi terbarukan karena energi matahari, hidrotermal, gelombang dan angin dapat
diperoleh dengan mudah di air dibandingkan dengan bangunan di darat. Dan juga, pengguna bangunan terapung
biasanya menikmati suasana damai, nyaman, dan sosial di sekitar air dalam lingkungan alami. Koneksi ke alam

cenderung menghasilkan keadaan positif kesejahteraan dan kesehatan bagi penghuni dan pengunjung
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2.2.2 Rob Resilient

Banjir rob adalah banjir yang diakibatkan oleh fluktuasi atau kenaikan muka air laut yang disebabkan oleh
pergerakan benda benda angkasa seperti bulan dan matahari (Sunarto, 2003). Banijir ini terjadi akibat naiknya air laut
kewilayah daratan dan menyebabkan genangan di daerah pesisir (Marfai, 2004). Wilayah utara pulau Jawa rawan
terhadap bencana banjir karena kondisi utara Pulau Jawa bertopografi landai sehingga banjir dapat dengan mudah
masuk jauh sampai ke daratan.Fenomena alam ini dapat dikategorikan sebagai bencana alam karena berhubungan

dengan manusia dan aktivitasnya

Menurut Marfai, kegiatan di daerah pesisir harus diawasi dengan benar agar tidak memperluas dampak
yang diakibatkan banjir rob. Adapun beberapa kegiatan yang harus diawasi terbagi menjadi bebrapa bagian yaitu
sebagai berikut :

a) Kegiatan yang diprioritaskan di area pesisir adalah pembangunan ruang terbuka hijau, polder, kolam retensi,
stasiun rumah pompa, tanggul, bendung sungai, saluran drainase dan prasarana kota lainnya.

b) Kegiatan yang mempunyai persyaratan tertentu seperti kegiatan yang tidak merusak system drainase setempat
dan dapat beradaptasi dengan permasalahan rob, serta pembangunan ruang terbuka non hijau yang
dapat meningkatakan penyerapan air ke tanah.

c) Kegiatan yang diperbolehkan terbatas adalah kegiatan pembangunan permukiman dengan
mempertimbangkan kelestarian kawasan dan daya dukung lingkungan.

d) Kegiatanyangdilarang adalah kegiatan dan atau pembangunan yang mengancam kerusakan dan atau

menurunkan kualitas sanitasi lingkungan.

e) Penetapan batas dataran rob dilakukan oleh instansi yang berwenang.
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Mitigasi Bencana Banjir Pasang Laut
a) Mitigasi Struktural

Mitigasi bencana di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil dapat dilakukan secara struktural,
yaitu dengan melakukan upaya teknis, baik secara alami maupun buatan, seperti pembuatan breakwater dan
penanaman mangrove untuk mitigasi tsunami, pembangunan tangul-tanggul, kanal-kanal diversi, pintu-pintu air
pengendali banjir, normalisasi sungai dan sistem polder pada daerah rawan banijir, groin pada wilayah pesisir yang

tererosi dan pembuatan struktur tahan bencana (Adi & Wahyudi, 2018).

b) Mitigasi Non Struktural

Mitigasi secara nonstruktural adalah upaya non teknis yang menyangkut penyesuaian dan
pengaturan tentang kegiatan manusia agar sejalan dan sesuai dengan upaya mitigasi struktural maupun upaya
lainnya. Hal ini berkaitan dengan kebijakan tata guna lahan, kebijakan mengenai standarisasi bangunan tahan
bencana, kebijakan tentang eksplorasi dan kegiatan perekonomian masyarakat kawasan pesisir, penyadaran
masyarakat, serta penyuluhan dan sosialisasi mengenai mitigasi bencana

Konsep penanggulangan banjir rob diantaranya :
1. Membatasi aliran masuk rob ke arah daratan
2. Membuat tampungan sementara air dari daratan yang seharusnya terbuang ke hilir
3.  Memompa air yang tertampung ini ke arah hilir secara periodic

4. Memperbesar kapasitas sungai dan drainase yang ada

Pembangunan fisik yang dilaksanakan diantaranya :
1. Membuat tanggul pemisah wilayah daratan dan tambak
2. Membuat longstorage/saluran gendong sejajar dengan tanggul pemisah ROB ini

3. Pengadaan pompa dan rumah pompa untuk membuat air yang tertampung dalam longstorage secara periodik
4. Membuat kolektor drain pada beberapa lokasi yang memerlukan dan pengadaan pompa bila diperlukan agar

dapat membuat air yang ditampung dalam kolektor drain ke sungai/laut



2.2.3 Kesimpulan Teori Rob Resilient

Berdasarkan teori tentang Rob resillient, berikut table sintesis teori berupa variable dan
indicator desain yang akan diterapkan pada perancangan

Rob Resillient

VARIABEL INDIKATOR CARA UJI
Building Form Bentuk bangunan

yang merespon banjir

rob
Building structure and FEMA Sheet
system
Building Envelope and | Tampak, Material FEMA Sheet
Acess selubung bangunan,

akses jalan dan jalur

evakuasi
Landscape Softscape, hardscape, | FEMA Sheet

elevasi
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2.2.4 Arsitektur Etnik/ Lokal

Arsitektur Etnik atau biasa dikenal dengan arsitektur local tersusun atas dua kata, yaitu Arsitektur yang
berarti ilmu yang mempelajari bangunan, serta Etnik yang biasa disebut suku bangsa. Arsitektur Etnik merupakan
sebuah konsep arsitektur yang berhubungan dengan kebudayaan suatu bangsa. Menurut Narrol (1964) dalam Liliweri
(2009) Etnik merupakan populasi manusia yang dapat berkembang biak sehingga manusia tersebut mempertahankan
hidupnya dimana dalam hal ini mereka memiliki kesamaan kebudayaan, membentuk interaksinya sendiri sehingga
mereka dapat dibedakan oleh kelompok lainnya (Liliweri 2009).

Etnik atau suku bangsa merupakan salah satu jenis identitas yang membentuk kelompok baru
berdasarkan kesukaan yang sama antar manusia. Identitas Etnik adalah sebuah sudut pandang yang berkaitan dengan
perilaku bangsa, pengetahuan, keyakinan terhadap etnik atau bangsa, dan juga tradisi dari etnik tersebut (Perceka,
Fahmi, and Kurniadewi 2019). Batasan kelompok etnik ditentukan berdasarkan ciri khas yang ditetapkan oleh
kelompok itu sendiri (Romli 2015).

Arsitektur Etnik adalah sebuah langgam yang dihasilkan dari unsur tradisional (Rachmaniyah, Anggraeni,
and Adiwijaya 2016). Langgam etnik merupakan perubahan desain tradisional dari keadaan budaya homogen kepada
keadaan budaya heterogen. Dalam hal ini, arsitektur etnik menghadirkan citra desain unsur tradisional ke suatu
bangunan. Arsitektur Etnik adalah ragam arsitektur yang dapat terbentuk dari bahan material sesuai keadaan alam
setempat (Yumna, 2019). Arsitektur etnik yang kental dengan makna dan filosofi ini bergantung pada pola fikir
masyarakat terhadap kepercayaan yang dianutnya.

Ketika mendesain sebuah langgam etnik, sangat penting untuk mengetahui apa yang menjadi
karakteristik desain pada wilayah tersebut. Dalam hal mendesain konsep tersebut, terdapat aspek-aspek yang perlu

diperhatikan, di antaranya sebagai berikut :

1) Filosofibudaya berdasarkan tradisi sejak lama ;

2) Tataruang (tata ruang makro dan mikro) dan bentuk bangunan

3) Elemen pengisi ruang meliputi perpaduan unsur etnik seperti penggunaan ornamen, tekstur, warna, suasana

yang tercipta, serta keserasian tampak.



1. Definisi Suku Sasak
Suku Sasak merupakan penghuni asli pulau Lombok di Nusa Tenggara Barat yang telah mendiami

pulau Lombok sejak 4000 tahun sebelum masehi. Suku Sasak sebagai penduduk asli menurut (Fivi Anggraeny,
Antariksa, & Suryasari, 2011) telah mempunyai sistem budaya, sebagaimana terekam dalam kitab Nagara
Kartha Gama karangan Empu Nala dari Majapahit. Asal nama dari suku Sasak berdasarkan penjelasan (Alwan,
2015) berasal dari kata “sak-sak” yang artinya satu, dan arti kata Lombok yang berasal dari “lomboq” artinya
yaitu lurus. Penggabungan kata Sasak Lombok akan memiliki arti sesuatu yang lurus atau jalan yang lurus.
Pendapat lainnya mengenai arti kata suku Sasak tersebut oleh (Widianti, 1992) yaitu memiliki arti sampan,
pengertian ini dihubungkan dengan kedatangan nenek moyang suku Sasak yang datang menggunakan

sampan dari arah barat.

2. Arsitektur khas Suku Sasak

Rumah adat suku Sasak merupakan rumah khas yang digunakan masyarakat adat suku Sasak di
Lombok, salah satunya di desa Sade. Rumah adat dalam masyarakat suku Sasak ‘ Rumah’ mempunyai posisi
penting dalam kehidupan manusia, yaitu tempat individu dan keluarganya berlindung secara jasmani dari
gangguan alam sekitar dan memenuhi kebutuhan spiritualnya untuk beribadah kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa (Pawitro, 2011). Dalam bahasa yang digunakan oleh suku Sasak, rumah tinggal disebut sebagai Bale.
Bangunan Bale dalam komplek perumahan suku adat Sasak di desa Sade, Lombok Tengah terdiri dari
beberapa jenis Bale yaitu Bale Tani, Bale Bontar, dan Bale Kodong. Perbedaan masyarakat yang menghuni
Bale ditentukan berdasarkan jumlah keluarganya. Dalam membangun rumah, orang Sasak menyesuaikan
dengan kebutuhan keluarga maupun kelompoknya (Pawitro, 2011). Selain Bale sebagai rumah tinggal,
terdapat bangunan lain yang menjadi pendukung kehidupan masyarakat suku adat Sasak adalah Berugak dan
Lumbung.

a) Bale Tani

Bagi masyarakat suku Sasak yang bekerja sebagai petani dapat tinggal
di Bale Tani. Bale tani mempunyai lantai yang terbuat dari kombinasi antara tanah
liat, batu bata, abu jerami, getah pohon dan kotoran sapi atau kerbau. Ruangan
dalam bale tani terdiri atas bale luar atau sesangkok sebagai tempat menerima
tamu, bale dalem yang dibagi lagi menjadi dalem bale yaitu ruang untuk kamar Gambar2_2_9;33|eTn

Sumber : Google Image

anak perempuan dan dapur (Aska, 2017).




b) Bale Bontar

Bale bontar sendiri merupakan tempat tinggal pejabat
desa, biasanya bangunan ini berada di tengah komplek pemukiman.
Bale bontar juga dapat difungsikan sebagai tempat persidangan
adat, seperti penyelesaian masalah pelanggaran hukum adat, atau
pertemuan tetua adat untuk membahas masalah tertentu. Bale
Bontar dan Bale Tani memiliki ruang-ruang yang cukup sama hanya

zonasi ruangannya. Berbeda dengan rumah adat lainnya bale bontar

ini tidak berundak atau elevasinya sejajar

Gambar 2.2.10: Bale Bontar
Sumber : Google Image

c) Bale Kodong

Bale kodong atau yang berarti rumah kecil digunakan
sebagai tempat tinggal bagi pasangan muda yang baru menikah dan
belum memiliki rumah. Bale kodong hanya seukuran satu kamar
tidur saja, tidak memiliki ruangan lain. Atapnya menggunakan

ilalang dan dindingnya dari anayaman bambu.

Gambar 2.2.11 : Bale Kodong
Sumber : Google Image

d).Berugak/Sambi

Berukan/ sambi merupakan bangunan semi outdoor
yangmemiliki dua fungsi. Bagian bawah merupakn tempat
penerimaan tamu dikarenakan adat suku sasak sendiri tidak
memperkenankan sembarang tamu untuk masuk ke rumah,
sedangkan lantai kedua biasanya digunakan untuk menyimpan

persediaan cadangan makanan

Gambar 2.2.12 : Bale Sambi 39
Sumber : Google Image



e) Konsep Ruang
Berdasarkan Kepercayaan dan Kebiasan Hidup Masyarakat mempercayai animism dan dinamisme yang
dinamakan Sasak Boda dari leluhurnya, yang kemudian berubah menjadi mempercayai adanya Tuhan yang Maha Esa

dibuktikan dengan beralih memeluk islam waktu telu dan disempurnakan menjadi islam waktu lima. Kepercayaan

masyarakat yang mempengaruhi pada semua aspek kehidupannya juga dapat dilihat pada rancangan arsitektur rumah

tinggal adatnya.

Beberapa ciri khas dari kebudayaan rumah adat suku Sasak berdasarkan kebiasaan hidup dan kepercayaan masyarakat

yang berkembang yaitu:

a) Pembagian ruang: terdapat pembagian ruang berdasarkan konsep kepercayaan masyarakatnya (Widianti, 1992)

Gambar 2.2.12 : Hirarki ruang
Sumber: Google Image

f) Material Ramah Lingkungan
Pembangunan dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia telah memberikan pengaruh secara sosial-

ekonomi, serta dampak negative pada lingkungan dan alam. Perkembangan 49 budaya dan teknologi yang diiringi
pemenuhan kebutuhan hidup manusia, tidak didukung dengan sumber daya alam yang semakin baik. Penerapan
bangunan ramah lingkungan bukan hanya memberikan manfaat secara ekologis, tetapi juga bernilai ekonomis dengan
cara menurunkan biaya operasional dan perawatan gedung, menurut peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
No.08 tahun 2010 tentang kriteria dan sertifikasi bangunan ramah lingkungan, adalah suatu bangunan yang
menerapkan prinsip lingkungan dalam perancangan, pembangunan, pengoperasioan dan pengelolaan dan aspek
penting untuk perubahan iklim (Syahriyah, 2017).

Penggunaan material bangunan ramah lingkungan dengan mendukung konsep berkelanjutan sebagai
pemenuhan kebutuhan pada masa sekarang, tanpa merugikan masa depan dengan sebuah sistem yang ditandai

dengan kestabilan, menurut (Siagian, 2005) terdapat tiga tujuan dari konsep tersebut yaitu:



»  Meminimalkan konsumsi buatan

< Mencegah efek negative pada daya dukung lingkungan
% Memenuhi kebutuhan manusia Bahan bangunan dapat diklasifikasikanberdasarkan aspek penggolongan ramah

lingkungannya, seperti bahan bangunan yang dapat dibudidayakan kembali atau regenerative, bahan bangunan alam

yang dapat digunakan kembali atau recycling, bahan bangunan alam yang mengalami perubahan transformasi

sederhana, serta bahan bangunan komposit (Syahriyah, 2017).

Bahan bangunan ramah lingkungan biasanya menggunakan bahan bangunan lokal yang ada di sekitar
wilayah pembangunan, serta menggunakan bahan bangunan yang berasal dari alam, seperti yang digunakan oleh
bangunan-bangunan rumah adat. Beberapa contoh bangunan ramah lingkungan yang sesuai dengan klasifikasi tersebut

yaitu

Bambu
Pembangunan rumah tradisional yang mayoritas menggunakan bambu, menurut (Artiningsih, 2012)

dikarenakan bambu yang tumbuh melimpah di seluruh kepulauan Indonesia, dan telah menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat Indonesia selama berabad-abad. Pertumbuhan bambu yang cepat membuat bambu dapat dijadikan sebagai
sumber daya yang dapat berkelanjutan, sumber daya alam bambu dapat memenuhi kebutuhan pembangunan jika
dimaksimalkan dengan baik.

Kelebihan konstruksi tradisional menggunakan bambu menurut (Hafid, 2011) adalah cocok untuk digunakan
pada konstruksi rumah di daerah rawan bencana gempa. Sesuai dengan prinsip dasar bangunan tahan gempa yang harus
diusahakan seringan mungkin, maka bambu memenuhi persyaratan ini, serta bambu juga dikenal dengan kelenturannya
yang cukup tinggi. Selain itu, (Artiningsih, 2012) berpendapat bahwa bambu mempunyai kekuatan yang cukup tinggi,

kemampuan kuat tariknya dapat disejajarkan dengan baja



3.

Identifikasi Bentuk dan Corak Arsitektur SLombok

Secara umum bangunan pada arsitektur suku sasak terbagi menjadi dua jenis yaitu Bale dan Lumbung :

1. Bale
Atap rumah adat suku Sasak berbentuk limasan bagian

depan lebih panjang kebawah dibandingkan dengan atap bagian
belakang. Bahanbahan yang digunakan sebagai kerangka atap
adalah menggunakan bambu, tali yang terbuat dari rotan sebagai
pengikat. Bagian penutup atap menggunakan alang-alang kering
yang dianyam menggunakan bambu. Saat ini masyarakat Sasak

Limbungan sulit mendapatkan alang-alang.

Gambar 2.2.13: Skala Ruang Rumah Adat
_ Sumber : Analisis Penulis

Atap Bale Sasak Limbungan jika dilihat dari depan mirip dengan atap limasan. Dilihat dari luar atap rumah
lebih besar dibandingkan dengan badan rumah. Panjang atap bagian atas berukuran + 3 meter, panjang atap bagian
bawah berukuran + 7 meter. Jarak antara atap dan tanah tidak terlalu jauh, berjarak + 1.5- 2 meter dari permukaan

tanah.Atap bagian depan menggunakan bahan dari alam sepertialang-alang dan bambu.

Bentuk umum dari rumah adat Sasak Limbungan adalah persegi empat. Secara skematis adalah sebagai

berikut:

Keterangan:
1. Baleluar

i
2. Baledalem

2 1 ] 3. Tangga naik ke Bale luar
6 4. Sesangkok kanan
—w— 5. Sesangkok kiri
4 5
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2. Lumbung / Sambi

Bentuk alang secara umum disepakati berbentuk "Mekadal Meteng" (kadal hamil). Istilah ini
disesuaikan

dengan syair lagu "kadal nongga lag kesambi" sebagai petuah orang tua terhadap anak. Konsep alang sangat kuat
dengan prinsip dasar ekonomi. Oleh karena itu, pungsi alang berkaitan langsu dengan prilaku ekonomi masyarakat
lombok.Besar alang tergantung dari luas pertanian, alas alang disesuaikan dengan luas telapak kaki istri, yang
mengatur pendapat ekonomi. Ini merupakan dari bentuk berugak dengan empat tiang. Keempat tiang tersebut
memiliki makna sebagai nyaka (pemerintah), guru (ilmu pengetahuan), pendita (ahli agama) dan kira-kira (rakyat).
Hal ini menjadi prioritas utama menjadi penghanyatan terhadap hal tyang didahului. Tiang-tiang menggunakan
pondasi dari candi atau sokong terbuat dari batu yang berbentuk segi empat. Bagian atas terdapat jelepang sebagai
penguat kedudukan alang. Diatas jelepang terdapat karang ulu (balok) untuk meletakan alas alang. Pada empat

tiang dibuatkan penguat bangunan dibagian depan "Perteng" dan dibagian samping "elok".

Lumbung atau yang biasa disebut sambi merupakan fungsi
rumah sebagai gudang untuk menyimpan perbekalan

kabutuhan rumah tangga seperti padi, jagung dan

kebutuhan pangan lainnya. Letak lumbung biasanya terletak

pada samping atau belakang rumah yang tidak memilikia

akses langsung ke halaman luar rumah.

Gambar 2.2.14 : Skala Ruang Rumah Adat
Sambi Sumber : Analisis Penulis
Secara umum sambi terdiri dari 3 bagian yaitu bagian bawah yang biasanya difungsikan sebagai
kendang unggas sementara, bagian tengah badan yang biasanya digunakan sebagai tempat penerimaan tamu
atau beristirahat sementara (berenges), dan bagian atas yang digunakan sebagai tempat penyimpanan bahan

makanan



2.2.5 Kesimpulan Teori Arsitektur Lokal

Berdasarkan teori tentang arsitektur etnik, berikut table sintesis teori berupa

variable dan indicator desain yang akan diterapkan pada perancangan:

ARSITEKTUR
ETNIC/LOKAL

VARIABEL INDIKATOR CARA UJI

Filosofi Budaya Langgam, corak dan Serial Vision
warna

Elemen Pengisi Ruang | Perpaduan unsur Serial Vision

etnik, keserasian
tampak, dan suasana
yang tercipta

Bentuk Bangunan

Ragam bentuk
arsitektur khas suku
sasak

Pengujian penerapan
arsitektur local
menggunakan metode
stylistic analisis

Teknologi dan
Material

Material local
setempat dan ramah
lingkungan
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2.2.6 Recreational Waterfront (Tipologi)

Recreational Waterfront adalah suatu area waterfront yang berfungsi dalam menunjang aktivitas rekreasi dengan
didukung oleh beberapa fasilitas seperti taman bermain, taman hiburan, amphithetare, gardu pandang, restoran, fasilitas
olahraga, fasilitas perkapalan dan area untuk memancing. (Tahir, 2005, halaman 58)

a.

Kajian Tipologi, Fungsi dan Tema

Urban Recreational Waterfront merupakan bangunan yang merupakan gabungan dari beberapa fungsi terkait kegiatan
seputar pariwisata. Beberapa Fungsi tersebut antara lain:

1.

Pusat Informasi adalah sebuah area yang memiliki luasan tertentu yang merupakan ruang yang fleksibel dan

dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan, yang diinginkan memberi informasi. Dari pengertian tersebut, dapat
diartikan bahwa tujuan utama dari pusat informasi adalah untuk memberikan informasi. Namun dalam
perkembangannya, pusat informasi memiliki beberapa tujuan lain selain hanya memberikan sebuah atau beberapa
informasi, yaitu:

d.

b.

NI WN

Mengusahakan tersedianya infomasi yang memadahi bagi keputusan untuk menajemen dan kebijaksanaan baik
swasta maupun pemerintah.

Menyelenggarakan pelayanan informasi yang sesuai dengan kebutuhan bersamaan dengan peningkatan
kemampuan pembuat, pengelola, penyebar, dan pemakai informasi.

c. Membina kerjasama nasional dan internasional dalam rangka tukar dan menukar informasi dan keahlian.
d.

Memusatkan perhatian organisasi pemerintah dan swasta kepada masalah- masalah penyediaan dan
penggunaan informasi.

Mengusahakan pemanfaatan secara optimum IPTEK, sosial ekonomi untuk mencapai tujuan nasional. Pusat
Informasi Turis (pusat informasi pengunjung atau pusat informasi pariwisata) adalah lokasi fisik yang
menyediakan informasi wisata untuk para pengunjung yang tur disuatu tempat atau lokal area. Sebuah pusat
informasi, pengunjung diberi informasi tentang tempat tertentu yang menarik, seperti taman nasional, hutan
nasional, atau taman negara. Memberikan informasi (seperti peta jalan, dan sekitar lokasi perkemahan, kontak
stajj: toilet). Sebuah pusat informasi wisata, memberikan informasi ke pungunjung untuk ke lokasi atau tempat-
tempat menarik di daerah terkait. Contohnya : penginapan, peta, dan item lain yang relevan dengan pariwisata.
Seringkali pusat informasi dioprasionalkan di bandara atau pelabuhan oleh pemerintah setempat.

o~ . '«
- . \
bs 1 I A
4 P VY o

Gedung Penerimaan

Sentra Kuliner

Area Pikni, Plaza dan kios souvenir dll
Area Olahraga

Amphitheater

Menara Pandanga

s

Gambar 2.2.6 : Recreational W aterfront
Sumber : https://studiogang.com/project/seaholm-waterfront-concept-study
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Menurut Isfa Sastrawati (2003) dalam (Nadhifa Sabila 2021) Respon terhadap karakteristik dan keunikan

Kawasan tepi air merupakan vaktor penentu keberhasilan dalam pengembangan Kawasan tepi air. Karakteristik ini

terdiri atas 2 bagian vyaitu fisik dan non fisik. Karakter fisik meliputi keadaan alam dan lingkungan, citra, akses,

bangunan, penataan lansekap, ketersediaan sarana dan prasarana kota serta kemajuan teknologi. Sedangkan karakter

non fisik berkaitan dengan tema pengembangan, pemanfaatan air, aktivitas penduduk, keadaan sosial, budaya dan

ekonomi, aturan dan pengelolaan kota/kawasan. Beberapa karakteristik yang patut dipertimbangkan untuk mencapai

keberhasilan dalam menata kawasan tepi air adalah sebagai berikut.

1. Keadaan alam dan lingkungan (geografis), meliputi air, tanah, dan iklim. Kondisi sumber daya air ini

mempengaruhi teknik, desain, dan konstruksi pada pembangunan di kawasan tersebut.

Citra (image). Karakter visual tergantung pada siapa yang melihat atau memandang dan dari segi mana, yaitu

pemandangan secara fisik atau dengan merasakan (Wreen, 1983 dalam Sastrawati 2015). Jarak, elevasi, dan sudut

pandang yang berkaitan dengan karakter dari pengamat/pengguna berupa pendapat, pengalaman, dan kesan yang

ditimbulkan pada kawasan.

—~—
. Y
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A R

XL a

l~

Upland Connection

Supplemental Public
Avcess Area

Waterfront merupakan sebuah asset yang di
yang dapat
publik

miliki oleh suatu kota

dimanfaatkan  untuk kepentingan

dengan berbagai tujuan seperti diungkapkan
I “"

dalam jurnal “prinsip perancangan kawasan

tepi air”
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3. Akses.
Akses (Dirjen Cipta Karya, 2000 dalam Aulia 2005), meliputi akses berupa jalur kendaraan berada diantara

batas terluar dari sempadan tepi air dengan areal terbangun, jarak antara akses masuk menuju ruang publik atau tepi

air dari jalan raya sekunder atau tersier minimum 300 meter, jaringan jalan terbebas dari parkir kendaraan roda empat

dan lebar minimum pedestrian way di sepanajang tepi air adalah 3 meter. Peruntukkan meliputi peruntukkan bangunan
diprioritaskan atas jenjang pertimbangan: penggunaan lahan yang bergantung dengan air (water-dependent uses),
penggunaan lahan yang bergantung dengan adanya air (water-related uses), penggunaan lahan yang sama sekali tidak
berhubungan dengan air (Independent and unrelated to water uses), kemiringan lahan yang dianjurkan untuk
pengembangan area publik antara 0-15% sedangkan untuk kemiringan lahan lebih dari 15% perlu penanganan khusus
dan jarak antara satu areal terbangun yang dominan diperuntukkan pengembangan bagi fasilitas umum dengan fasilitas

umum lainnya maksimal 2 m.

Bangunan meliputi kepadatan bangunan di kawasan waterfront maksimal 25%, tinggi bangunan ditetapkan
maksimum 15 meter dihitung dari permukaan tanah rata-rata pada areal terbangun, orientasi bangunan harus
menghadap tepi air dengan mempertimbangkan oposisi bangunan terhadap matahari dan arah angin, bentuk dan
desain bangunan disesuaikan dengan kondisi dan bentuk tepi air serta variable lainnya yang menentukan penerapannya
dan warna bangunan dibatasi pada warna-warna alami. Pedestrian, sebagai bagian dari linkage sistem kawasan yang
membentuk karakter lingkungan dan ruang publik, jalur utama pedestrian harus telah mempertimbangkan sistem
pedestrian secara keseluruhan, aksesibilitas terhadap sub sistem pedestrian di dalamlingkungan dan aksesibilitas
dengan lingkungan sekitarnya, jalur pedestrian harus berhasil menciptakan pergerakan manusia yang tidak terganggu
oleh lalu lintas kendaraan, jalur pedestrian harus mampu merangsang terciptanya ruang yang layak digunakan

(manusiawi) dan memberikan pemandangan yang menarik dan elemen pedestrian yang memenuhi persyaratan

kesinambungan, kejelasan, keamanan dan kenyamanan.
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3. Bangunan. Pada perencanaan bangunan di tepi air

orientasi bangunan sebaiknya dipusatkan ke arah tepi air dan menghindari
area waterfront sebgagai halaman belakang dari bangunan. Selain itu
keberadaan banguna  juga harus diperhatikan agar tetap bisa
memperlihatkan area tepi air sehingga pengguna tetap bisa menikmati
pemandangan alam. bagi penduduk untuk menikmati pemandangan alam
dengan tidak merubah bentuk skyline kawasan

5. Penataan lansekap. Hal ini diperlukan karena kawasan berpotensi untuk bagianyang

Mengalami banjirrob dan abrasi

6. Ssarana dan prasarana Kawasan
7. Teknologi yang diterapkan pada bahan bangunan, berupa struktur yang dapat beradaptasi dengan tepi air

8. Temapengembangan.Kawasan tepi air harus mempertimbangkan ekologi,sejarah, iklim, dan budaya setempat
agar Kawasan yang tercipta berbeda antara satu dengan lainnya.
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2.2.7 Adaptasi Desain di Masa Pandemi

Covid-19 adalah fenomena nasional dimana hampir semua sektor terdampak oleh virus ini sehingga perlu
adanya adaptasi untutk menghadapinya. Menurut WHO virus ini dapat menempel pada material tertentu, ruangan ber AC,
dan ruangan yang tidak mendapatkan cahaya. Sehingga kajian dalam adaptasi desain baik dari segi interior maupun

eksterior. Berikut ini adalah poin utama dari adaptasi desain arsitektur dan lansekap terkait kondisi pandemi covid-1g9.

Pandemi Covid-19 (virus Corona) mendatangkan disrupsi pada berbagai lini kehidupan manusia, salah satunya
pada bidang arsitektur dan desain. Terjadi banyak pergeseran kebutuhan, tingkah laku dan pola aktivitas manusia
selama era new normal yang tercipta sebagai respons atas pandemi yang sedang berlangsung. New normal yang
tercipta sebagai respons atas pandemi, menimbulkan perubahan perilaku individu maupun kelompok di ruang publik.
Pandemi Covid-19 membuat banyak orang, termasuk profesi arsitek dan perencanaan kota memprediksi seputar
kondisi saat ini maupun ke depannya. Pandemi ini menjadi kesempatan baik untuk kembali mendefinisikan
rancangan sebuah bangunan (redesign) yang baik dan siap saat mengalami pandemi.

a. Jaga Jarak (Physical Distancing)

1. Tinjuan berdasarkan ruang

Ruang yang dimaksud disini dapat berupa pedestrian, plaza,

tempat istirahat, tempat olah raga, dan sebagainya, tempat berkumpulnya

orang.
C—mm e —— >
1) Desain tempat baru dimungkinkan untuk mengantisipasi yaitu dengan physical distancing
membuat lebar jalan sesuai aturan jaga jarak yaitu 1 meter. Jika lebar dasar 1
orang adalah 60 cm, 2 orang menjadi 120 cm + 100 m (sosial distancing) 0.60 1.00 0.60

maka lebarnya menjadi 220 cm. Sehingga ruang yang dibutuhkan per orang
juga menjadi bertambah, sebagai contoh, jika ditetapkan sesuai standar
sebelum kehidupan baru, per orang 4 m?, setelah adanya sosial distancing
maka dimungkinkan ukurannya menjadi 2 x yaitu 8 m? sehingga

kebutuhan ruang secara keseluruhan menjadi bertambah.
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2. Desain pada kawasan yang sudah terbangun, untuk

mengantisipasi yaitu dengan membuat lebar jalan sesuai 1 ... Lebar pedestrian/koridor
, . . _— , “ eksisting
aturan jaga jarak, jika lebar eksisting masih cukup sangat
dimungkinkan  untuk pelebaran, tetapi tentunya ini
memerlukan biaya tambahan, yang tentunya harus
disesuaikan dengan dana yang tersedia, dan untuk dalam - {eot .y Terjadi persinggungan dan
Y apabila kondisi padat tentu

tidak sesuai dengan prinsip

bangunan tidak mungkin  untuk pelebaran sehingga
sosial distancin

kemungkinan yang
ke dua adalah dengan  membatasi  jumlah
pengunjung sehingga pergerakan menjadi

lebih longgar

Untuk menghindari penumpukan pejalan kaki, pengunjung, dan sebagainya perlu diingatkan
dengan membuat sinage-sinage agar selalu waspada dan teringat akan pentingnya jarak, sehingga ruang publik

menjadi aman digunakan untuk beraktifitas. Sehingga ruang dapat digambarkan sebagai berikut:

rla
ang
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MASS Design Group telah merilis guidline untuk food retail dalam menanggapi pandemi virus corona.
Berdasarkan rekomendasi WHO protokol yang dirancang bertujuan untuk menjaga keamanan staf dan

pelanggan, serta memfasilitasi berjalannya kegiatan operasional.

Ada beberapa hal yang perlu diperhtikan sebuah food retail/restaurant dalam menjalankan kegiatanselamapandemic,

seperti:

1. Mengurutkanjarakuntumemenimalisirinfeksimelaluifroplet

2. Mengurangikontaminasimelalui permukaanbendasepertimenerapkankonseptouchless padabendabendayang
seringtersentuhsepertigagangpintudankeranwastafel

3. Mengontrolpersebaranvirusmelaluiudara

4. Menambahjumlahtoiletsdanwastafel

Loading o Kitchen e PUblie
y \S'ORM[’ .: \.‘- our "1
i .\l H NI [
i ) 3 \ N
T 75 o T
Guests
Front-of-House Staff
Back-of-House Staff
B Food
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Setiap tempat yang berkaitan dengan pelayanan public khususnya foodretail/restaurant restoran

harus menetapkan zona control delivery, customer hand-off, don doff procedures, ventilated storage

dantempatmemasakyangteratur

Menyediakan changing room
untuk pegawai agar bisa
langsung mengganti pakaian
dari luar dengan pakaian baru
sebelum memasuki area
memasak dengan tujuan
mengurangi resiko penularan

Mendesign counterspace di zona
transisis untuk menyiapkan
kemasan, dan mengatur orderan
makanan, untuk  meminimalisir
kontak antara customer dari luar
restaurant dengan area dapur

Soating Belfore Seating Alter




2.2.8 Kajian Preseden
1. OCT -Vanke Waterfront City, the Floating Pier / Nordic Office of Architecture

1. Architects: NordicOffice of Architecture
2. Area: 5845 m?
3. Year: 2020

Proyek ini terletak di sebelah Elephant Lake Wetland Park, yang merupakan
perwakilan dari lanskap alam Nanchang. Elephant Lake Wetland Park menyediakan site
alami yang berkualitas untuk proyek ini dan desain keseluruhannya terinspirasi dari alam
seitarnya. Desain ini terdiri dari tiga elemen alami, air, bumi dan lanqit, sesuai dengan tiga
are Ira
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https://www.archdaily.com/search/projects/min_area/4676/max_area/7014?ad_name=project-specs&ad_medium=single
https://www.archdaily.com/search/projects/year/2020?ad_name=project-specs&ad_medium=single

2. Wuhan YangtzeRiverfront Park

Sungai Yangtze adalah sungai terpanjang di Asia. Dalam beberapa tahun terakhir sungai ini
sering meluap dan menyebabkan banjir sehingga diperlukannya beberapa perubahan agar
area ini bisa beradaptasi dengan banjir. Salah satu faktor penyebab banjir di China karena
kurangnya lahan hijau. Desain tepian sungai Yangtze kemudian dibuat dapat beradaptasi

dengan kondisi lingkungan dan menyediakan fasilitas publik yang memiliki fungsi yang bisa
beradaptasi dengan banijir.
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Riverfront park ini memanfaatkan banjir yang bersifat dinamis untuk tetap memlihara ekologis dan identitas
tepian sungai yang terus berubah dengan menciptakan pengalaman rekreasi dinamis yang sangat selaras dengan
naik turunnya air sungai. Bangunan di riverfront park ini menerapkan tangqul pada tepian sungai guna tetap
memanfaatkan tepian sungai dan panorama yang disuguhkan Sungai Wuhan. Walkable area dirancang untuk

beradaptasi dengan air pada saat banjir. Namun, ketika tidak banijir kawasan tersebut berfungsi sebagai alun-alun

kota.Saat banijir, kawasan tersebut menjadi area olahraga air.
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3. PalenqueCulturalTambilo, Ekuador

Palenque Cultural Tambillo atau memiliki nama lain Afroecuadorial Ecological Cultural Center sebuah
pusat seni budaya yang berfungsi untuk melestarikan tradisi artistik musik marimba. Dimana musik marimba
adalah musik tradisional di Kota Tambillo, Ekuador, Afroecuadorean. Bangunan ini terdiri dari berbagai ruang
seperti ruang pertunjukan, ruang pertemuan, uang kelas multiguna, ruang latihan, dan galeri instrument artiasanal.
Bangunan ini didirikan atas dasar keinginan masyarakat yang didasari untuk melestarikan sejarah budaya mereka.
Sehingga mereka ingin bangunan didesain dengan konstruksi yang tradisional. Fungsi bangunan secara umum
sebagai wadah masyarakat untuk beraktivitas seni budaya dan bertujuan untuk mengembangkan lokalitas. Maka
dari itu desain bangunan tidak hanya memenuhi kebutuhan kegiatan masyarakat tetap juga merespon alam

sehingga membaur dengan lingkungan (Archdaily, 2016)

Material Ramah Lingkungan Tantangan dalam mendesain bangunan ini yaitu site yang berada di cagar
ekologi yang dilindungi dan berada di hutan bakau. Salah satu solusi dalam menyelesaikan tantangan yaitu
dengan penggunaan cangkang tiram dan keong yang dibuang oleh industri perikanan sebagai material agregat.
Material agregat digunakan untuk memperkuat dinding tanah dan pondasi beton. Struktur utama aula
pertunjukan menggunakan material kayu yang ditutupi dengan atap Lalang. Sementara itu pada ruang kelas dan
bengkel menggunakan atap dengan material seng yang dilapisi dengan isolasi akustik dan termal (Archdaily,

2016).
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Marc Hotel Gili Trawangan

Bangunan Marc Hotel mengadopsi bentuk atap dari bangunan adat suku Sasak yaitu Berugak, dengan

Pondok Santi Estate

Dilihat dari atas maka bangunan Pondok Santi Estate
menyerupai bangunan rumah adat suku Sasak dengan
bentuk dan material yang sama pada bagian atapnya,

yaitu menggunakan ijuk.

Scallywags Resort
Bangunan pada kamar-kamar di Scallywags Resort juga
mengadopsi bentuk atap dari Berugak, dengan material

yang diganti menjadi genteng.
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Gambaran Awal Perancangan

Bangunan Fasilitas Rekreasi yang akan dibangun terdiri dari Bangunan Penerimaan, Plaza,
Area Piknik, Sentra kuliner dan Areaa bersepeda. Sebagai Langkah penyelesaian permasalahan ada
beberapa strategi yang diterpakan seperti menaikan elevasi site pada bebarapa titik, membuat
tanggul, penanaman vegetasi dan memperbanyak daerah resapan air.
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Strategi Penangan Banjir Rob

Berdasarkan Coastal Design Guidline:

Ada 5 strategi
arsitektur dan lanskap
untuk mengatasi banjir
pesisir atau rob; flee
the area, harden the
landscape, soften the
landscape, elevate the
architecture, and float
the architectur.

> ELEVATE

JALOR SEFE!
WALHILE ARE,

JALAN
RARA

SENTRA
KOULINER
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BAB 3
ANALISIS PERSOALAN PERANCANGAN



3.1 Analisis Konteks Site

3.1.1 Analisis Konteks Site Berdasarkan Regulasi Terkait

Pada perancangan Fasilitas Wisata di Pantai Loang Balog ini ada beberapa peraturan yang terkait

dengan perancangan bangunan yang perlu diperhatikan. Berdasarkan Perubahan atas Peraturan Daerah
Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Mataram Tahun 2011 —2031.Maka

peraturan KDB, KLB, GSB, Ketinggian Bangunan, Sempadan Pantai dan Sungai dan Peruntukan lahan pada

lokasiyaitu :

1. Berdasarkan Peraturan tersebut lokasi site perancangan merupakan lokasi dengan peruntukan lahan

sebagai Kawasan pariwisata buatan.

s - (EY

Kel..Tanjung{Karang

Gambar 3.2.1 : Peruntukan Lahan
Sumber : Revisi Perda No.12 Tahun 2011

2. KDB yang ditentukan untuk bangunan dengan Fungsi Wisata dan Kebudayaan ditentukan 30-40%

- KDB 40% ( 40% X 48.000 m?=19.200 m? )

m : Sempadan Pantai 35 m

Gambar 3.2.2 : Zona KDB
Sumber : Penulis
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3. Sempadan Pantai yang ditentukan berdasarkan regulasi terkait yaitu 35 meter dari titik pasang tertinggi

GARIS SEMPADAN PANTAI

30 M

Titik Pasang Tertinggi

&

-

v Muka air laut tertinggi

%&M

Gambar 3.2.3 : Batas Sempadan Pantai
Sumber : Penulis

-\-—-w--—-v—_
\\\_Mh-ﬁ::::

—
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3.2 Analisis Jenis Aktivitas, Fungsi dan Kebutuhan Ruang

3.2.1 Analisis Fungsi dan Aktivitas

Pantai Loang balog yang merupakan site perancangan merupakan salah satu destinasi wisata yang
cukup

tekenal di Lombok Barat. Pemilihan lokasi perancangan di Pantai Loang Baloq ini bertujuan untuk
menyediakan fasilitas pendukung pariwisata yang dapat mewadahi berbagai macam kegiatan wisata yang
ada di Pantai Loang Baloq sekaligus menjadi wadah menyalurkan keragaman wisata budaya yang ada.
Dalam merancang bangunan fasilitas wisata ini digunakan 2 pendekatan yang merupakan hasil dari
analisis dan kajian tentang permasalahan banjir rob dan kurangnya bangunan setempat yang bisa
mencerminkan keragaman budaya khas setempat, yaitu pendekatan Rob Resilient dan Arsitektur Lokal

Pada perancangan fasilitas wisata ini terdapat 3 jenis kegiatan utama yang ada pada site. Yaitu Kegiatan
edukasi seperti edukasi budaya dan konservasi mangrove, yang kedua adalah kegiatan berbelanja, dan yang
ketiga adalah kegiatan rekreatif seperti bermain, berolahraga, piknik dan lain sebagainya.

Fungsi Bangunan Utama

1) Recreational Waterfront
Berdasarkan sintesis dari kajian literatur yang telah dipaparkan dalam Bab 2 terdapat

pembagian pengelompokan kegiatan pada sebuah recreation waterfront
1) Kegiatan Penerimaan
Kegiatan ini berkaitan dengan kegiatan penerimaan berupa parkir, pembelian tiket, pos satpam

dan bangunan penerimaan

2) Kegiatan Rekreasi
Kegiatan ini berkaitan dengan fungsi bangunan sebagai fasilitas rekreasi yang menyediakan area
bermain, walking space, plaza, area piknik, area bersepeda, bermain wahana air dan lain
sebagainya,

3) Kegiatan Edukatif
Kegiatan ini berkaitan dengan fungsi bangunan yang menyediakan sarana edukasi berupa exhibition
hall dan pusat informasi dan edukasi mangrove.

4) Kegiatan Berbelanja

5) Kegiatan Penunjang



Menurut (Yoeti, 1985) konsep kegiatan wisata dapat didefinisikan dengan tiga faktor, yaitu harus

ada something to see, something to do, dan something to buy. Jika ketiga faktor ini dapat dikembangkan

dengan maksimal pada sektor pariwisata, akan meningkatkan daya tarik wisatawan.

Tabel 3.3.1 Analisis fungsi ruang Waterfront Cultural Center (Sumber: Penulis, 2021)

See (melihat)

Jenis Aktivitas Ruang
Menonton pertunjukan Amphitheather
Melihat pameran Exhibition Hall

Menikmati Sunset

Area Piknik, Plaza dan Menara
Pandang

Bersepeda

Walking Area Mangrove

Berjalan-jalan

Walking Area Mangrove

Wahana Air Danau Buatan
Memancing Danau Buatan
Makan Floating Culinary
Do Memasak Dapur
Mengambil Foto Amphitheather, Plaza, Menara
Pandang
Administrasi Kantor pengelola
Parkir Parking Area
Loading Doc
Shalat Mushala
Buy Membeli Souvenir Toko Souvenir
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3.2.2 Analisis Alur Kegiatan Pengguna

Aktivitas yang diwadahi pada fasilitas wisata pantai loang baloq berdasarkananalisis penulis kegiatan yang

ada dikelompokkan menjadi pengunjung recreational waterfront, pengelola, performer,

mangrove, pembeli dan penjual.

1). Pengguna Recreational Waterfront a).

Pengunjung

pengelola pusat informasi

Pengguna yang mengunjungi recreational waterfront merupakan wisatawal local maupun mancanegara dan

untu semua umur. Semua kegiatan yang dilakukan baik itu berkelompok maupun individual. Kegiatan utama

yang tersedia berupa melihat pameran di exhibition hall, menikmati pemandangan di menara pandang, pikniK,

menonton pertunjukan di amphitheather danbermain wahana air.

IN Parking | —» Ticketing

—| Mengrove Area

—| Amphitheather

Exhebition hall

v

—> | Menara pandang

', | Plazadan Area
Piknik

4 Wahana air

Fasilitas Penunjang

I,

Gambar 3.1.1 Diagram aktivitas pengunjung recreational waterfront

b). Pengelola

Sumber: Penulis, 2021)

OouT

Pengelola adalah individu yang bertanggung jawab dalam mengatur dan mengelola segala kegiatan yang

ada di recreational waterfront. Pengelola terdiri atas pimpinan dan individu yang bertugas mengelola

administrasi, pemeliharaan Gedung, utilitas dan lain sebagainya.



—> Ticketing

IN Parking ___ 1, | Kantor Pengelola

Ly Service Area F

Gambar 3.1.2 Diagram aktivitas pengelola (Sumber: Penulis, 2021)

— | Fasilitas Penunjang ouT

c). Performer

Pelaku kegiatan seni yang merupakan individu maupun kelompok yang melakukan kegiatan
pertunjukan seni di area recreational waterfront. Pelaku seni bisa berasal dari masyarakat lokal
ataupun mancanegara dan dari segala umur.

IN Parking | —— | Backstage — | Amphitheather |—— | Fasilitas Penunjang ouT

Gambar 3.1.3 Diagram aktivitas performer (Sumber: Penulis, 2021)

2. Pengguna Floating Culinary

a). Pengunjung

Pengguna yang mengunjungi floating culinary yang merupakan merupakan wisatawal local maupun
mancanegara. Semua kegiatan yang dilakukan baik itu berkelompok maupun individual. Kegiatan
utama yang tersedia berupa menikmati pemandangan laut, menikmati makanan (dine in).

—> Makan
IN Parking - Fasilitas Penunjang ouT
Bersantai
_ menikmati
pemandangan

Gambar 3.1.1 Diagram aktivitas pengunjung floating culinary Sumber: Penulis, 2021)



2). Pengelola

Pengelola adalah individu yang bertanggung jawab dalam mengatur dan mengelola segala
kegiatan yang ada di floating culinary. Pengelola terdiri atas Pengelola terdiri atas pimpinan dan

individu vyang bertugas mengelola
sebagainya.

administrasi,

pemeliharaan Gedung,

Changing room

IN Parking —

Memasak

Fasilitas Penunjang

—>

Service Area

Gambar 3.1.2 Diagram aktivitas pengelola (Sumber: Penulis, 2021)

3. Pengguna Retail Kuliner dan Toko Souvenir

a). Pengunjung

utilitas dan lain

OouT

Pengguna yang mengunjungi Retail Kuliner yang merupakan merupakan wisatawal local maupun
mancanegara. Semua kegiatan yang dilakukan baik itu berkelompok maupun individual. Kegiatan
utama yang tersedia berupa kegiatan jual beli makanan dan sovenir

IN Parking | —

—> Membeli

+ Drivethru

—> Fasilitas Penunjang

ouT

--»

Gambar 3.1.1 Diagram aktivitas pengunjung floating culinary Sumber: Penulis, 2021)



Tabel 3.3.2 Tabel Kebutuhan Ruang

(Sumber: Penulis, 2021)

KELOMPOKRUANG KEBUTUHAN RUANG
Zona Kelompok Kegiatan Jenis Kegiatan Pelaku Ruang VIEW
. Semi .
Privat Privat Public Penghawaan Pencahayaan
Recreational Administratif Surat t P lol Kant ° )
Waterfront ministrati urat menyura engelola antor _
L] L]
Pencatatan Dokumen Pengelola Kantor _
5 - Pengunjungdan . ° _
Edukatif Workshop penanamanbibit mangrove Pusat Konservasi Mengrove .
Pengelola
R . . L] L]
Belajar di alam secara terbuka Pengunjung Mangrove Park °
. Pusat Konservasi Mengrove . °
Membaca Pengunjung .
L] L]
Observasi Pengunjung Walkable area _
Melihat Pameran Pengunjung Exhibition Hall . _ . _
Rekreatif Menonton pertunjukan X . . °
Pengunjung Ampbhitheather
Melihat pameran R Exhibition Hall . _
Pengunjung _
Menikmati Sunset X . . °
Pengunjung Menara pandang
Bersepeda . . . .
Pengunjung Lakeside area
Berjalan-jalan . .
) ! Pengunjung Walkable Area
Wahana Air Pengunjung Lakeand Sea
Memancing Pengunjung
M bil F P . Area Pikni, Plaza, Menara .
engambil Foto engunjung Pandang, Amphitheater °
Culinary .
Center Membeli Makan Pengunjung Floating Retail .
Menikmati Pemandangan Pengunjung Floating Retail . .
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3.2.3 Besaran Ruang

Besaran ruang yang dibutuhkan pada fasilitas wisata pantai loang baloqyang terdiri atas
kelompok ruang, kebutuhan ruang,besaran ruang, standar ruang , sirkulasi, dan luas total.
Analisis program ruang ini berdasarkan standar luasan berdasarkan studi literatur melalui buku
bacaan, studi kasus, dan analisis penulis.

Selain itu terkait respon terhadap ruang pada masa pandemic terhadap standar yang
telah ada, penentuan luas ruang juga didasarkan pada pertimbangan lain seperti kapasitas
ruang yang direkomendasikan hanya terisi setengahnya atau standar kebutuhan ruang privat
perorangan yang bertambah menjadi dua kali lipat.

Keéﬁ;nnp;k KebutuhanRuang | Kapasitas | Standar Ruang Keterangan LuTz:lszan Sumber
Zona Pengelolaan
Ruang Staff 10 4.5m2/orang 45
Kantor Ruang Arsip 10 2m?2/orang 20
Ruang Rapat 20 2m?2/orang 20
Luas Total 85
Luas total + Sirkulasi ( 30% ) 110.5
Zona Edukatif
Mangrove Park 50 0.8 m2 /orang 40
pusat Ruang Workshop 50 2m?/orang 100
Konservasi RuangBaca 45 2m2/orang 90
Mengrove Gudang 10 2 m2/orang 20
Walkable Area 100 1000
Exhibition Hall d:;;zga r?g'f;‘;l s0orang | 2™ /orang 100
Lobby 50 orang mzc}'(?l:jng 100
Luas Total 1450
Luas total + Sirkulasi ( 30% ) 1850
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Luasan

Kelompok Ruang KebutuhanRuang | Kapasitas Standar Ruang Keterangan m2 Sumber
Zona Berbelanja dan Makan
Ruang Makan 20 4.5m?/orang 102
Retail Kuliner 10 unit
Dapur 10 2m2/orang 18
Kios Souvenir Display Area 30 2m2/orang 4 unit 60
Dapur 40 5mZ/orang 2 unit 190
Floating Restaurant
Ruang Makan 10 4.5m?/orang 15 unit 60
Dapur 8 5mZ/orang 40
Cafe
Area Makan 40 4.5m?/orang 200
Luas Total 670
Luas total + Sirkulasi ( 30% ) 871
Zona Pendukungdan Service
Janitor 0.8 m2 / orang 12
MEP 2 m2/orang 12
MEE Pompa 2 m2/orang 12
GWT 2 m2/orang 12
Generator 12
2
Mushala Ruang Shalat 50 orang 2m?/orang 200
Tempat Wudhu 50 orang 0.8-2 40
dan Lavatory m2/orang
Luas Total 300
Luas total + Sirkulasi ( 30% ) 390
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3.2.4 Analisis Organisasi Ruang

— SR
«— Kantor Pengelola
—> Ruang Arsip
Ruang
Penyimpanan
Ruang Ganti
T

Exhibition Hall

Dapur Restaurant  «— Auditorium

Lavatory e

Penyewaan
Sepeda

S "



3.3 Analisis Tapak terhadap Fungsi Bangunan

Pada perancangan Fasilitas Wisata di Pantai Loang Baloq, penempatan zonasi didasarkan kepada
kepada 3 konsep fungsi sebuah recreational waterfront. Berdasarkan pertimbangan tersebetu, berikut adalah 2
alternatif zonasi yang di dapatkan.

Ada 3 fungsi utama pada fasilitas wisata di Pantaii Loang Balog, pembagian fungsi ini dibagi menjadi 3
zona untuk memudahkan akses dan kelancaran dan integrasi setiap fungsinya. Terdapat beberapa hal yang menjadi
dasar pertimbangan dalam merancang tata massa menurut analisis zonasi, antara lain:

a. Perletakan zona yang jelas agar kegiatan di fasilitas wisata ini saling terintegrasi dan dapat dengan
mudah diakses oleh seluruh pengunjung dan menghindari ruang-ruang negatif

b. Penataan masa dan zonasi juga didasarkan pada renspon site terhadap pasang surut air laut yang
menyebabkan banjir rob

c. Aksesdan sirkulasiluar dan dalam site sesuai fungsi zona public, semi public dan privat

d. Pertimbangan view dan vista untuk fungsi bangunan public agar menarik perhatian pengunjung

Area dengan ketinggin kontur 2-4 40 di Area dengan ketinggin kontur yang lebih landai akan
sebelah utara a_kan digunakan sebagai area digunakan sebagai area dengan fungsi primer seperti Gedung
pusat konservasi mangrove penerimaan dan exhibition room

T TE ol L N e G PP = (e D A W [ RN W, T ST AL AL W L T A R R T i S KM T U T B A e e A

AL T s N

72



Kelebihan:

Pembagian zonasi jelas jika dilihat dari
jangkauannya dari pintu masuk.

Zona public terletak pada vista terbaik sehingga
bisa menarik pengunjung dari segi tampilan,

Pengunjung dari luar bangunan masih bisa
melihat view laut secara langsung

Kekurangan:

Zona public Sebagian besar tidak dapat view lau
secara langsung.

Kelebihan:

Pembagian zonasi jelas jika dilihat dari
jangkauannya dari pintu masuk.

Zona public terletak pada vista terbaik.

Fungsi primer bangunan mendaptkan view
langsung ke arah laut

Kekurangan:
Jika zona public termasuk parkir berada di area

timur makan akan mengganggu tampak 73
bangunan dari jalan raya.



3.4 Konsep Tapak terhadap Fungsi

Sebagai center pada bangunan akan
dirancang sebagai area amphitheather yang
menghadap langsung ke arah view terbaik
sebagai latar pertunjukan

Peletakan massa bangunan mengikuti strategi
respon terhadap banjir rob.

Area  Floating  Restaurant  diletakkan
menghadap badan air dan saling terhubung
dengan retail kuliner yang berada di darat
Area Pengelola Fasilitas wisata panati loang
balog (bangunan utama) diletakkan di
centerpoint site. Hal tersebut bertujuan dalam
memudahkan penanganan di dalam kawasan.
Area Parkir di letakkan disisi selatan dengan
pertimbangan agar tidak mengganggu
tampilan tampak bangunan

Area Retail Kuliner disatukan dengan kios
souvenir.

Area Pos Satpam diletakkan di pintu utama
atau dekat jalur utama/primer. Bertujuan
untuk memudahkan pengunjung yang baru
memasuki area site mengakses informasi
tentang fasilitas yang ada. Pos satpam juga
diletakkan  di  beberapa area  untuk
memudahkan pengawasan.
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3.5 Respon Terhadap Banjir Rob

3.5.1 Analisis Respon terhadap Banjir Rob

Ada bebarapa strategi desain yang akan

diimplementasikan pada desain fasilitas wisata untuk

mengurangi dampak kenaikan permukaan laut dan banjir

di wilayah pesisit.

Hal ini diimplementasikan dalam &5 strategi
arsitektur dan lanskap untuk mengatasi genangan pesisir; flee
the area, harden the landscape, soften the landscape, elevate the

architecture, and float the architectur. Kategori-kategori ini

diilustrasikan dalam gambar berikut:

Terdapat beberapa hal yang menjadi dasar pertimbangan dalam merancang tata
massa

dan tata landscape yang berhubungan dengan permasalahan banjir rob antara lain:

a.

Orientasi bangunan sebaiknya berpusat ke arah view laut dan tidak menjadikan

area pantai sebagai area belakang/ membelakangi air

Zonasi harus disesuaikan dengan tingkat resiko terhadap banijir rob

Area dengan zona resiko banjir rob tertinggi sebaikanya digunakan sebagai zona
wetland sesuai dengan fungsi pusat konservasi mangrove atau area waterfront
park

Sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan harus mempertimbangkan elevasi yang aman
saat terjadi banjir

Pasang surut air laut untuk menentukan elevasi pada site e



Kondisi site berdasarkan data dari
surging seas risk zone map dalam
kondisi normal

Kondisi site berdasarkan  data dari
surging seas risk zone map dalam
kondisi kenaikan air m dari titik pasang
tertinggi

Kondisi site berdasarkan data dari
surging seas risk zone map dalam
kondisi kenaikan air 1.7 m dari titik
pasang tertinggi
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Berdasarkan teori yang telah dipaparkan
ada 3 strategi utama vyang diterapkan pada

perancangan fasilitas wisata ini :

1. Flee the building yaitu menjauhkan bangunan dari

area pesisir, pada gambar diatas area yang dekat

dengan pesisir difungsikan sebagai kolam retensi
dan waterfront park, untuk zona dengan warna

hijau yang merupakan zona dengan tingkat resiko

m - Waterfront Park banjir rob tertinggi, difungsikan sebagai area

B= :sempadan Pantai konservasi mangrove yang sekaligus berfungsi

B2 :Kolam Retens sebagai barrier ketika terjadi banjir rob.

2. Elevate the landscape, meninggikan area yang memiliki fungsi primer.

Gambar 3.4.1 : Kontur Sebelum dan sesudah
Sumber : Penulis

m : Tangga Landscape

—> AFAPRMER
Pada site dilakukan cut and fill untuk menghasilkan kontur
dengan elevasi yang dibutuhkan. Area dengan fungsi

primer memiliki elevasi 4 meter dari ketinggian normal air

|
|

laut, sedangkan untuk area konservasi mangrove memiliki

ketinggian 1 meter
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3.5.2 Konsep Respon terhadap Banjir Rob
Alternatifa

Pada alternatif satu strategi yang digunakan
adalah elevate the building, dimana seluruh
bangunan dibuat dengan konsep panggung
untuk memastikan fungsi bangunan tetap

berjalan saat terjadi banjir rob.

Kelebihan ——

Pada altenatif pertama kontur yang ada “’-»;I_}_:__‘; - ‘ ~ { Z
pada site tidak berubah S P ./ S

\_\\'-:\\ / ——— /

\‘\\\'}\/ »
Kekurangan
Kurang ramah terhadap difable, mengingat
path yang menghubungkan satu bangunan
dengan banngunan lainnya naik turun
mengikuti kontur Alternatif
2

Pada alternatif satu strategi yang digunakan adalah
elevate the building, dan flee the area. Pada area ini zona
dengan resiko banjir rob tertinggi digunakan sebagai

wetland area yang berisi area konservasi mangrove

Kelebihan
o Pembagian zona antar fungsi lebih jelas.

o Area primer terbebas dari banjir rob

Kekurangan

Banyak mengubah kontur
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Alternatif desain kedua dipilih karena memiliki tingkat keberhasilan yang lebih

tinggi. Konsep pada penataan lansekap pada area dengan resiko banijir tertinggi menggunakan
strategi elevation of land and street dan waterfront parks. Area utara digunakan sebagai are
waterfront park untuk mereduksi bnajiir dan menggabungkan dengan strategi elevate the
landscape dengan minimum elevation design flood oleh FEMA. Setelah dilakukan peninggian

tanah, area dengan resiko banjir tertinggi ditanami mangrove.
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3.5.2 Konsep Respon terhadap Banjir Rob

t“

e ,“\‘,.

\" 4 F‘v'}t‘m

-«Lv

Keadaan Normal Keadaan Pasang

Untuk merespon banjir rob karena pasang disiasati dengan menaikan elevasi site. Ketinggian pasang
tertinggi pada site berkisar antara 180 cm — 190 cm, atas pertimbangan tersebut ketinggian site
dinaikkan menjadi 200cm yang kemudia difungsikan sebagai are waterfront park, pada saat normal
pengunjung dapat menikmati bermain pasir dan pada saat pasang fungsi rekreasi pantai masih bisa

dinikmati melalui deck deck pada area waterfront park di tepi pantai
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3.6 ResponTerhadap lklim

3.6.1 Analisis Terhadap Pergerakan Matahari

Pergerakan matahari menjadi salah satu
pertimbangan penting dalam menentukan orientasi
massa bangunan. Analisis pergerakan matahai
didasarkan pada azimuth dan altitude matahari pada
waktu-waktu kritis yaitu pada pertengahan juni dan
desemberdijam 09.00 dan 15.00.

Panas matahari pagi sangatlah baik untuk
kesehatan, maka bagian timur cenderung dibuka untuk
memasukan sinar matahari, akan tetapi dibatasi hanya
sampai jam 09.00 selebihnya dari itu sifatnya terik dan
menyengat, sedangkan sinar matahari di barat
membawa pengaruh buruk untuk bangunan, sebaiknya

diantisipasi, dengan tritisan atau double layer.

Gambar 3.6.1 : Sunpath simulasi azimuth altitude
Sumber : andrewash.com/3D sunpath

Dalam merespon pergerakan matahari, masa
bangunan sebaiknya diletakkan dengan.Kemiringan 20°
ke arah selatan dari sisi timur dan 5o° ke arah utara
dari sisi timur. Hal ini di tujukan untuk memaksimalkan

pencahayaan alami pagi hari
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3.6.2 Analisis Terhadap Arah Angin

Berdasarkan data yang disadur dari
Meteoblue kecepatan angin tertinggi berhembus ke
arah selatan tenggara dengan kecepatan 5-10 km/h atau
setara dengan 2.7-4.1 m/s. Untuk memaksimalkan

penghawaan alami pada bangunan sebaiknya sisi

terpanjang bangunan menghadap ke arah datangnya

angin. Selain orientasi masa, letak bukaanjuga btriime ity -
g ! Jug Gambar 3.6.1 : Windrosw ™"
sebaiknya dirancang mengikuti sumber angin. Sumber : meteoblue.com/windrose

Dalam merespon arah datangnya angin penempatan orientasi bangunan harus tegak lurus terhadap arah
datangnya angin. Berdasarkan hal tersebut terdapat 2 rekomendasi arah tata masa yang di hasilkan yaitu uyang
pertama adalah menghadap ke arah selatan tenggara dengan sudut kemiringan 22.5 derajat ke arah timur dari
utara. Rekomendasi kedua adalah orientasi masa dimiringkan ke arah utara-timur laut dari sisi utara sebesar 22.5

derajat

20 occurrences

10 occurrenc:
0 occurren

Gambar 3.6.1 : a) Anlisis 1 b) Anlisis 2
Sumber : Analisis Penulis
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3.6.3 Konsep ResponTerhadap lklim

Berdasarkan analisis pergerakan matahari dan angin yang telah dilakukan sisaptkan sintesis

sebagai berikut. Orientasi sebaiknya mengikuti hasil analisis matahari yang menghadap ke arah timur

(matahari pagi) di jam 09.00, untuk mensiasti radiasi matahari di sisi barat gubahan massa dibuat

melengkung untuk menghindari bidang paparan matahari di sisi barat selain itu bisa juga ditambahkan

shadding atau double layer.

Sedangkan berdasarkan pertimbangan arah angin merupakan gabunhgan dari 2

rekomendasi arah tata masa yang di hasilkan yaitu uyang pertama adalah menghadap ke arah selatan

tenggara dengan sudut kemiringan 22.5 derajat ke arah timur dari utara. Rekomendasi kedua adalah

orientasi masa dimiringkan ke arah utara-timur laut dari sisi utara sebesar 22.5 derajat. Pada sisi utara

bangunan dibuat melengkung ke arat utara timur laut sedangkan pada sisi selatan banguan di miringkan

ke arah selatan tenggara dengan masa yang di pecah agar keseluruhan bangunan tetap mendapatkan

angin.

=) e S R

eatsavsssonrrinn

framomwmasterationsescrsmsoonrssl 21 APP-AUE
A= o2k

i 3

R >y

| E=slemay

SN ppe :
| o,

T S o> .;- FhFeb-Oct

Gambar 3.6.3 : Konsep Respon Terhadap iklim
Sumber : Analisis Penulis
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3.7 Zoning

3.7.1Analisis Zoning

Dalam perancangan Fasilitas Wisata Pantai Loang Baloq ini pertimbangan fungsi
menjadi

dasar utama dalam analisis zonasi. Ada 5 fungsi utama yang terdapat di bangunan ini . Yaitu fgedung
penerimaan, arearekreasi, pusat edukasi dan konservasi mangrove, tempat berbelanjang dan area
service dan penunjang. Terdapat 2 altentaif zonasi ruang yang didapatkan, masing-masing dari altenatif

ini memiliki kekuranga dan kelebihan

Alternatif1

(+) Pada alternatif 1 pembagian zona lebih merata
ke seluruh site dan minim ruang negative

(+) Area Parkir diletakkan di sebelah utara agar
tidak mengganggu tampak bangunan darijalan
raya

(+) Tersedia banya ruang terbuka hijau

(+) Area Lobby dan Kanto Pengelola Berada di tengah

-

: Zona A (PusatKonservasi Mangrove) sehingga dapat memudahkan kontroling
m :Zona B (Menara Pandang)
k22 :Zona C(Zona Wisata Budaya) (-) Area pendukung tidak terletak di centerpoin

m :Zona D ( Zona Waterfront Park)

:Zona E (Zona Retail dan Souvenir)

sehingga sulit terjangkau dari beberapa area

% :Zona F (Zona Pendukung)

Alternatif 2

(+) Pembagian zona merata ke seluruh site dan
minim ruang negative

(+) Area Parkir diletakkan di sebelah utara agar tidak
mengganggu tampak bangunan dari jalan raya

(+) Area pendukung dekat dari semua zona

(-) Area terbuka hijau terlihat sempit

(-) Penataan masa yang di hasilkan lebih kaku

: Zona A (PusatKonservasi Mangrove)
:Zona B (Menara Pandang)

:Zona C (Zona Wisata Budaya)

:Zona D (Zona Waterfront Park)

: Zona E ( Zona Retail dan Souvenir)

:Zona F (Zona Pendukung)

NUNAN
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3.7.2 Konsep Zoning

: Zona A (Pusat Konservasi Mangrove)
: Zona B (Menara Pandang)

: Zona C (Zona Wisata Budaya)

: Zona D ( Zona Waterfront Park)

: Zona E ( Zona Retail dan Souvenir)
: Zona F ( Zona Pendukung)

NUNNN

Berdasarkan 2 anlisis yang telah dilakukan dengan berbagai pertimbangan, penulis
memilih ekplorasi zonasi ruang alternatif 1 dikarenakan pada alternatif tersebut zonasi ruang
terbagi secara baik. Sehingga sirkulasi bagi pengunjung/wisatawan, pengelola, pedagang,
performer dan staff dapat terlihat jelas akan tetapi masih sesuai konsep dan tidak terkesan kaku.
Selain itu area hijau yang ada juga lebih luas hal ini menjadi penting mengingat permasalahan
utama site adalah banjir rob sehingga memerlukan banyak area resapan air. Area wisata budaya yang
nantinya terdapat amphitheaterr dan plaza dapat digunakan sebagai pusat kegiiatan outdoor
seperti piknik dan menonton pertunjukan maupun menikmati sunset atau juga bisa di gunakan

pada event-event tertentu.
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3.8 Tata Masa dan Sirkulasi

3.8.1 Analisis Tata Masa dan Sirkulasi

Penataan orientasi massa dan sirkulasi bertujuan agar tercapainya susunan massa yang saling
terintegrasi dengan konteks lingkungannya. Selain itu dengan menyusun orientasi massa, akan memudahkan
merancang alur sirkulasi pengguna dan organisasi ruang itu sendiri. Dasar dasr pertimbangan tata masa dan sirkulasi

didasarkan pada kajian morfologi tata masa tepian air.

Adapun hal yang perlu dipertumbangkan dalam penentuan pola tata massa bangunan adalah sebagai berikut:

a. Organisasi kelompok dibentuk berdasarkan persyaratan fungsional seperti ukuran, wujud, dan jarak letak

bangunan.

b.  Pola sirkulasi di dalam fasilitas wisata. Sirkulasi menjadi hal yang sangat penting karena merupakan
suatu akses yang akan digunakan oleh pengguna baik di kawasan maupun di dalam bangunan.

c. Hubungan aktifitas dan fungsi kegiatan yang ada di dalam fasilitas wisata

Menurut Ditjen Cipta Karya (2011) dalam Sastrawati, memaparkan bahwa orientasi dari
massa bangunan harus menghadap arah tepi air dengan pertimbangan dari matahari dan angin. Pola penataan

massa terdiri atas 5 jenis yaitu, linear, radial, grid, cluster, dan terpusat (Ching, 2008).

Pada perancangan kali ini dipilih 2 jenis penataan tata masa yaitu pola linier dan radial yang masing

masing memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing,



a. PolalLinear

Orientasi masa tersebar memanjang mengikuti bentuk tepian pantai . Tata masa dirancang sejajar baik

itu berupa garis lurus yang dipotong ataupun dibelokkan sesuai gari tepian pantai. Pertimbangan tata masa linier
cocok untuk fungsi banguan retail karena dapat memberikan privasi antar satu retail dengan retail yang lain dan
menampilkan muka kawasan yang terlihat masih saling terintegrasi. Penataan ruang dengan penataan organisasi

grid linear ini akan membentuk ruang luar yang jelas alurnyadan memberikan fokus pada pemandangan yang

dinamis.

l
L _ Oganisasi Linier
DCOOoon Push e NG PN yang b .

]

| |

b. Pola Radial

Sebuah bentuk radial terdiri dari bentuk-bentuk Linier yang memanjanq keluar dari sebuah elemen inti.

Yang terlelak di tengah tengah dengan cara menyebar dari pusat. Bentuk ini merupakan gabungan dari bentuk

linier dan bentuk tunggal yang menjadi pusat massa. Bentuk pola radial enghasilkan pola yang dinamis secara

visual.

S
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Dalam perancangan Fasilitas Wisata Pantai Loang Baloq ini sirkulasi dibedakan menjadi jalur
pedestrian dan kendaraan, pertimbangan tata masa dan kemudahan akses menjadi factor utama yang

menentukan sirkulasi dan tata masa

Alternatifi

Tata masa menerapkan pola radial dengan tata
masa yang terpusat di Gedung peenerimaan. Arajh
tata masa dimiringkan 22.5 derajat untuk
mendapatkan pencahayaan dan penghawaan alami
maksimal. Akan tetapi pada alternatif ini sirkulasi
dengan pola lkurva linier yang sudah dibuat masih

kurang tegas memisahkan dan menghubungkan satu

tata masa dengan tata masa lainnya.
: Café dan Mushala
: Gedung penerimaan dan Exhibition Hall
: Retail dan Kios Souvenir
: Pusat informasi dan Konservasi Mangrove
: Floating Restaurant
- :Sarana Pendukung

e : Jalur Pedestrian
— :JalurKendaraan

Alternatif 2
ﬁ

Tata masa pada alternatif kedua masih
menggunakan pola penataan masa linier akan tetapi
penataan masa dibuat tegak lurus arah utara.
Sirkulasi pada alternatif kedua lebih jelas

mengarhkan pejalan kaki.

:yeaung penerimaan aan EXNIpItion Hall
: Retail dan Kios Souvenir
: Pusat informasi dan Konservasi Mangrove
: Floating Restaurant

- :Sarana Pendukung

—m - Jalur Pedestrian
==dp :JalurKendaraan

88



3.8.2 Konsep Tata Masa dan Sirkulasi

Berdasarkan beberapa pertimbangan alternatif kedua dipilih karena bisa merespon
semua aspek yang ada baik itu aksestabilitas maupun pengendalian iklim. Pola tata masa radial dan
sirkulasi kurvalinier yang dipilih sangat cocok untuk site dengan konteks alamiah seperti di tepi

pantai (pola yang organik)

:Café dan Mushala
: __.Gedung penerimaan dan Exhibition Hall
: A__::Retail dan Kios Souvenir
. 2 =
FlOatlng Restaurant ~ "t Pusatinformasi dan Konservasi Mangrove

“Floatin g Restaurant

+Sarana Pendukung
7

q : Jalur Pedestrian
ﬁ :Jalur Kendaraan

f

s
i !
Retail diletakkan di sisi timur
bangunan menghadap langsung ke

jalan raya di sisi vista terbaik agar
bisa menarik perhatian pengunjung

Area mangrove diletakkan di
zona dengan resiko banjir rob
tertinggi sekaligus sebagai
barrier banjir

\%

Gedungarea amphit heater dan plaza

Spot ini diletakan di center point site
karena diadaptasi daro perletakan area
perkumpulan pada arsitektur suku
sasak yang letaknya berada di antara
satu rumah denganrumah lainnya

Gedung penerimaan diletakan di sisi
tengah  bangunan sebagai centerpoin
dari bangunan yang langsung

mempertunjukan exhibition hall saat
pengunjung masuk
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3.9 Siteplan

3.9.1 Analisis Siteplan

Dalam merancang siteplan waterfront terdapat beberapa elemen yang perlu diperhatikan.

Berdasarkan Steiner dan Butler (2007) antara lain adalah, path, promande, taman, plaza, deck atau

deramaga.

1. Path (Jalur)

Pada desain landscape fasilitas wisata ini terdapat 2 jenis jalur utama, yang

pertama adalah jalur menuju gedung penerimaan dan exhibition hall dan jalur yang langsung menuju

area floating restaurant yang dibedakan melalui material perkerasannya.

Jalur Menuju

Jalur Menuju
> Exhibition Hall

Area Waterfront

Gambar : Path pada site
Sumber : Hasil Desain
Penulis

Alternatif material yang dipilih untuk jalur pedestrian menuju exhibition hall adalah Andesit Cobble
Stone dan untuk jalur menuju area waterfront menggunakan floor hardener yang juga dapat dibentuk
dan diberi warna yang cukup bervariasi. Penggunaan perkerasan perlu memperhatikan pola (pattern)

dan kontras warna salah satu fungsinya adalah menambah nilai keindahan dan mempertegas arah atau

fungsiantar jalur.



2. Promnade

Pada desain landscape fasilitas wisata ini terdapat jalur menuju floating
restaurant dan walkable area mangrove yang bisa dugunakan pengunjung untuk jogging

berjalan —jalan ataupun bersepeda.

Gambar : Promnade pada site
Sumber : Hasil Desain Penulis

3. Taman
Pada area taman terdapat dua elemen utama yaitu air dan vegetasi. Taman dan
elemen air befungsi sebagai pembatas sekaligus mempertegas arah pada path. Selain itu

perletakan taman di beberapa are bertujuan memberikan kesan dinamis Ketika pengunjung

melewati jalur pada site.

T - -
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el , [ o | & e
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Gambar : Taman
Sumber : Hasil Desain Penulis
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3.9.2 Konsep Siteplan

Pada fasilitas wisata pantai

terdapat beberapa
vegetasi pada

elemen penting dalam merespon fungsi dan

landscape yang menjadi

iklim. Berikut adalah detail konsep

VegetasiPemecah Angim’' ==

Flagstone

loang baloq

jenis perkerasan dan

e

viawenial MpUva ianiwul

menggunakan marine

plywood dengan
ukuran ketebalan 36
mm

Floor Hardener

Vegetasi Penyerap Polusi

Tabel Vegetasi

%——-‘L—}» VegetasiPeneduh

Andesit Cobel Stone

Fungsi

Jenis Vegetasi

Keterangan

Pemecah Angin

Cemara, Angsana, Tanjung, Kiara
Payung dan Kembang Sepatu.

Perletakan vegetasi pemecah angin di fokuskan di arah tepia laut untu memecah
angin yang berhembus ke arah utara timur laut dan selatan tenggara agar sesuai
dengan standarkenyamanan

Penyerap polusi

Trambesi

Pada arah jalan raya diperlukan pohon yang memiliki ketahanan terhadap polusi
dan bisa menyeraap polusi udara dengan baik. Pada site dipilih tanaman trambesi
dengan daya serap karbondioksida 28.488,39 kg/tahun

VegetasiPeneduh

Kiara Payung, Tanjungdan
Angsana.

Vegetasi jalan sebagai fungsi peneduh, memiliki persyaratan tidak hanya pada
penempatan jalur tanaman saja tetapi sampai karakter jenis tanaman perlu
diperhatikan. Penempatan pada jalur tanaman minimal 1,5 m, vegetasi memiliki
percabangan 2 m diatas tanah sehingga bias difungsikan oleh pejalan kaki untuk
berteduh. Selain itu bentuk percabangan batang tidak merunduk, tinggi tanaman
lebih dari 5m

TanamanPerdudan
semak

Angsana, Akasia daun besar,
Oleander, Bogenvildan Teh-tehan
pangkas.

Perdu dan semak ditanam didepan pohon sehingga secara ketinggian akan
bertingkat dan menambah fungsi estetis. Vegetasiini ditanam dalam jarak rapat 92
dan bermassa daun padat




3.10 Figuratif Bangunan

3.10.1 Analisis Figuratif Bangunan

Bentuk bangunan fasilitas wisata di Pantai loang balok diadaptasi dari bentuk arsitektur khas local daerah

Lombok dengan tujuan memberikan penekana dan kesan ikonik. Ada beberap tipe khas arsitektur local yang di terapkan

pada perancangan.

TS
e

-

Proses transformasi yang digunakan pada perancangan ini adalah pendekatan neovernakular dengan

.

metode hybrid. Pada metode hybrid, tatanan diletakkan di belakang pada saat penggabungan elemen, sedangkan

pada both and, tatanan ditentukan terlebih dahulu.

Tahapan Metode Hybrid :
1. Eklektik atau Quotation. Mengutip, menelusuri dan memilih bentuk dan elemen arsitektur dari masa lalu yang
dianggap potensial untuk diangkat kembali tetapi tidak dijadikan sebagai bentuk utama pada bangunan neo

vernakular. -
2. Manipulasi atau Modifikasi Dari hasil eklektik dan quotation, selanjutnya bentuk di manipulasi dan
dimodifikasi dengan cara mengurangi bentuk yang dianggap tidak penting, mengubah pola orientasi bentuk,

memproposisikan bentuk. —

3. Kombinasi atau penggabungan Menggabungkan beberapa elemen yang telah dimodifikasi ke dalam bentuk.

93



2. Ornamen Bangunan

Untuk bagian fasad menerapkan ornament yang ditransformasikan dari motif

kain tenun suku sasak

=== === == [=] =
XXX XA XXX XXX XXX

CoooOooooooooonoooooooooooooooo o ey

motif ini biasanya di aplikasikan pada pada
kain tenun dengan ukuran pola 5 x 10 cm

transformasi  reduktif dengan mengurangi
ornamen kecil dan menyederhanakan bentuk
geometris dari kain tenun dan memperbesar
ukuran motif menjadi 2000 mm x 4000 mm

Il
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3.10.2 Konsep Figuratif Bangunan

1. BaleLumbung/Sambi

Tipologi sambi nantinya akan diterapkan pada retail makanan dan kios souvenir. Fungsi sambi pada

arsitektur sasak diadaptasi menjadi fungsi retail makanan karena pada fungsi aslinya sambi merupakan tempat

penyimpanan bahan makanan bagi suku sasak.

Bangunan Retail

Bentuk  Floating  Restaurant  merupakan

penggabungan dari 2 elem atap bangunan

arsitektur sasak yaitu bale tani dan bale sambi
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BAB 4
PEMBUKTIAN KEBERHASILAN
STRATEGI RANCANGAN



4.1 Programing

4.1.1 Konsep Fungsi Ruang Variabel Tolak Ukur
Kantor
. R Staff
1. Recreational Waterfront Fungsi Hang >t
Administratif RuangArsip
Lantai 1 Gedung penerimaan diletakkan Lounge
ruang-ruang publik seperti fungsi rekreatif dan Edukatif. E::ii:maan Exhibition Hall
Selain itu Pada lantai 2 bangunan di dominasi dengan area Menara pandang
dengan fungsi administartif yang memiliki fungsi yang | Tipologi Cafe
. . L , . . Recreational Floating
lebih privat. Pada sisi selatan di letakkan retail kuliner Waterfront Fungsi | Restaurant
dengan fungsi public. (Tahir, 2005) Rekreatif Walkable Area
Amphitheater dan
Plaza
Konservasi
Fungsi Mangrove
Edukatif Exhibition Hall

Floating Restaurant é————i
__'rE A r,-j, E.\c- A

,.~

Retail dan Kios Souvenir

Pusaatinformasidan
Konservasi Mangrove

ana Pendukung

Gedung Penerimaan dan Exhibition Hall

Café dan Mushala

Menara Pandang

Promnade
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4.2 Konsep Penataan Landscape

4.1.2 Waterfront

Variabel Tolak Ukur
Plaza
Open Space Taman
Elemen Desain Deck atau Dermaga
Waterfront Path (Jalur)
(Steinlerand Butler Penghubung
2007) Promnade
Waterfront Floating Restaurant
Development Konservasi Mangrove

1. Path (Jalur)

Dalam merancang siteplan
waterfront terdapat beberapa elemen yang
perlu diperhatikan. Berdasarkan Steiner dan
Butler (2007) antara lain adalah, path,
promande, taman, ©plaza, deck atau

deramaga.

Pada desain landscape fasilitas wisata ini terdapat 2 jenis jalur utama, yang pertama adalah

jalur menuju gedung penerimaan dan exhibition hall dan jalur yang langsung menuju area floating

restaurant yang dibedakan melalui material perkerasannya.

Jalur
Menuju
Area
Waterfront

Gambar : Path
Sumber : Hasil Desain Penulis

Jalur
Menuju
Exhib™ Fieldstone

Hall v Agregat Halus
/ f Stone Subbase
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2. Taman

Perletakan taman disetiap area sebai pembatas antar masa dan memperjelas path

Gambar : Taman
Sumber : Hasil Desain Penulis

3. Deck

Deck di tepian pantai untuk menikmati suasana tepi air baik itu pada keadaan pasang ataupun normal.
Elevasi pada tepian pantai dinaikkan sebesar 3,5 m agar suasa tepian pantai tetap bisa dinikmati meskipun
dalam keadaan pasang

~
ML) A
iy

Keadaan Keadaan
Normal Pasang
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5. Promnade
Pada desain landscape fasilitas wisata ini terdapat jalur menuju floating restaurant dan

walkable area mangrove yang bisa dugunakan pengunjung untuk jogging berjalan — jalan ataupun

bersepeda. Material yang digunakan adalah plywood marine grade

Gambar : Promnade pada site
Sumber : Hasil Desain Penulis
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4.3 Rob Resilient

Rob Resillient

VARIABEL

INDIKATOR

Building Form

Bentuk bangunan
yang merespon
banjir rob

Building structure
and system

Building Envelope

Tampak, Material

and Acess selubung
bangunan, akses
jalan dan jalur
evakuasi

Landscape Softscape, hardscape,

elevasi

5.3.1 Building Form and Structure

Pada Desain Fasilitas wisata
menerapkan strategi elevate on piles. Dengan tujuan menyisakan
ruang pada area ground agar ketika terjadi banjir fungsi di dalamnya
masih bisa berjalan. Struktur yang digunakan pada rancangan
cultural center adalah balok beton 40/60 .Sedangkan kolom yang

digunakan ukuran 30 x 30 dan 40 x 40 . Pondasi pada bangunan

menerapkan footplat dengan detail pada gambar berikut :

Atap Alang-Alang
Y Kuda Kuda Bambu

Kaso Bambu Cendani D. 300

Balok Kayu

’

(T

Plafond Sling

-Jendela Kayu

<

Umpak
Tanah Urug
Tanah Asli

\

ini semua bangunan

Kolom Kayu Uk.300 x 300 mm

Dinding Playwood T.150 mm

e bevildiing site is vadsed 10 4

belghs ubuwe the dusign flond sleva

tion throngl the wddition of fill

/\

Penerapan konsep elevate on fill pada site
sesuai dengan teori pada Urban Design
Wtaerfront Strategies 2013.
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5.3.2 Building Envelope

(). Building Envelope Uses of Building |  Classes of Building Materials
Material
Types of Building Materials . Acceptable Unacceptable
Walls/
Floors | g 5 4 3 2 1

Structural Materials (floor slabs,
beams, subfloors, framing, and

d' ! interior/exterior sheathing)

i Plywood
/ Marine grade il i} o
Preservative-treated, alkaline cop-
I "“ﬁ"‘\'u it :»gr :)uatemary (ACQ) or copper azole bl o B

4 }i Bilah Bambu
\ j / Screw # 35 mm

¥ ——Playwood 120 mm

7
\ /

¢ 3

s Kud Y
e—— o —
= — (=23 caxy
s ' \
= 7 \
] ¥ x ' e o= =)

S : S8 M '
W/K&']% Detail Dinding Retail Kuliner



5.3.3 Landscape

Semua material yang digunakan pada site merupakan material yang masih bisa memberikan

ruang untuk penyerapan air ke tanah,

03. WATERFRONT PARKS

Waterfront parks are open spaces designed with landscape
Sfeatures such as floodable areas, elevated land masses and other
adaptive park design features that can quickly recover following
storm events and help protect upland areas from coastal flooding.

Keadaan
Normal

Keadaan
Pasang

Fieldstone
Agregat Halus
Stone Subbase
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BAB 5
DESKRIPSI HASIL RANCANGAN



5.1 Situasi

Perancangan Fasilitas rekreasi ini terletak di kawasan wisata, area komersil, tepi
pantai, dan fasilitas publik. Perancangan tapak didasarkan dengan kondisi site sekitar diwujudkan
dengan penerapan arsitektur local dan strategi waterfront development. Hal ini berupa
penggunaan material yang sesuai dengan standar marin grade FEMA karena bangunan berada di
tepi pantai dan struktur panggung yang bisa beradaptasi dengan banjir rob. Bentuk bangunan
menggunakan desain adaptasi arsitektur local setempat yang ikonik.

Ukuran jalan raya depan lokasi perancangan cukup memenuhi untuk dapat diakses mobil dan
bus.



5.2 Rancangan Tapak

5.2.1 Siteplan

Tapak recreational waterfront ini dirancang menggunakan pola gubahan Tercluster yang dihubungkan dengan

pola sirkulasi curva linear yang mempertimbangkan zonasi dan iklim setempat dengan penataan seb

Zona Retail Kuliner
® Gedung

Penerimaan, Kios
Souvenir dan Kantor
Pengelola

® Café dan Restaurant

@ Zona Konservasi
Mangrove

Plaza dan
Amphitheater

Menara Pandang

@ Restaurant Apung
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5.2..2 Tata Landscape

1. Path (Jalur) B

Pada desain landscape fasilitas wisata ini terdapat 2 jenis jalur utama, yang pertama adalah
jalur menuju gedung penerimaan dan exhibition hall dan jalur yang langsung menuju area floating

restaurant yang dibedakan melalui material perkerasannya.

Fieldstone
Agregat Halus
Stone Subbase

Jalur Jalur

Menuju Menuju

Area Exhibition RSP
Waterfront Hall
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2. Taman

Perletakan taman disetiap area sebai pembatas antar masa dan memperjelas path

Gambar : Taman
Sumber : Hasil Desain Penulis

3. Deck

Deck di tepian pantai untuk menikmati suasana tepi air baik itu pada keadaan pasang ataupun normal.
Elevasi pada tepian pantai dinaikkan sebesar 3,5 m agar suasa tepian pantai tetap bisa dinikmati meskipun
dalam keadaan pasang

~
ML) A
iy

Keadaan Keadaan
Normal Pasang
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5.3 Rancangan Bangunan

Taman Budaya Bambu ini terdiri dari 7 fungsi bangunan antara lain area retail, Gedung penerimaan dan
kantor pengelola, kios souvenir, café dan restaurant, area konservasi mangrove, menara pandang,

amphitheather/plaza dan floating restaurant

A.

Zona Retail Kuliner

&
&
&
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Bangunan Retail Kuliner ini merupakan banguna dengan dua lantai, pada lantai satu terdapat
dapur, lavatory, waiting room. Area makan terdapat pada lantai dua bangunan.
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Area restaurant berupa bangunan dua lantai dengan lantai dua berupa bangunan semi outdoor
dimana menggunakan pencahayaan dan penghawaan alami guna mendukung kegiatan penggunanya.
Dengan pengadaan vegetasi di sekitar bangunan memungkinkan terjadinya passive cooling untuk

penghawaan dalam ruang yang lebih baik. Bangunan ini dibuat dengan konsep transformasi arsitektural
setempat yaitu bale sambi.

IO

J

]

L S,
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Bangunan ini menggunakan struktur kolom dan balok material kayu dengan ukuran 30 x 30 cm.
Perkuatan pada landasan menggunakan pondasi umpak beton dimana kolom dicor dalam beton tersebut.
Lalu pada atap menggunakan perkuatan kuda-kuda bambu dengan struktur atap (gording, usuk, reng) berupa
bambu cendani dengan ukuran 300 dan 700 mm serta penutup atapnya menggunakan alang-alang.
Penggunaan material alam ini sebagai perwujudan dalam penerapan arsitektur arsitektur local setempat.

Atap Alang-Alang

Kuda Kuda Bambu

Kaso Bambu Cendani D. 300
Balok Kayu
————Kolom Kayu Uk.300 x 300 mm

Plafond Sling
Dinding Playwood T.150 mm

T | | o Jendela Kayu

Umpak
Tanah Urug
1 x . | Tanah Asli
fffff B S N e
L] L] LY LSS L

Kuda Kuda Bambu

Balok Kayu 120 x 120 mm
Balok Anak 80 x 120 mm
Umpak

) _—_ x = o .F:i

||||||||||||||||||||||||||||||||||||
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B. Gedung Penerimaan

Bangunan Gedung penerimaan ini merupakan center point dari Kawasan
fasilitas wisata ini. Bangunan Gedung penerimaan merupakan bangunan 2
lantai yang pada lantai 1 berupa bangunan public yaitu kios souvenir dan
lobby utama dan fasilitas pendukung seperti mushala , sedangkan pada lantai
dua merupakan area pengelola tempat wisata dan multipurpose auditorium
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Bangunan gedung penerimaan ini menerapkan konsep arsitektural setempt pada
bagian atap dan detai curtail wall yang menggunakan motif transformasi dari kain tenun khas
suku sasak.

Bagian curtain wall merupakan hasil transformasi kain tenun sasak dengan metode
reduktif dengan mengurangi ornamen kecil dan menyederhanakan bentuk geometris dari
kain tenun dan memperbesar ukuran motif menjadi 2000 mm x 4000 mm
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Bangunan ini menggunakan struktur kolom dan balok beton bertulang dengan ukuran 30 x 30

cm dan 40 x 40 cm untuk lobby bagian tengah. Perkuatan pada landasan menggunakan pondasi footplat
dimana kolom dicor dalam beton tersebut. Lalu pada atap menggunakan perkuatan kuda-kuda truss baja
hollow dengan penutup atap alang-alang intetis. Perbandingan tinggi bagian atap badan dan kaki banguna

menerapkan proporsi bangunan sambi dengan perbandingan bada A dan bagian upper 2A.

Alang-alang sintetis

/ Steel Truss Frame

8
8
o
A
\ / \
% J \
! "*«,' \‘@ ”’,; Concrete Beam 400 x 400 mm
S ; - o S
| —————{(oncrete Column 400 x 400 mm
&
s D I P N v S S R S S S S (RO S IS
3 7 27 ‘
g il ] g r-‘i/ Z
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3
g /—Lantai Keramik Uk. 400 x 400 mm wlasha
1 - — Y T N—
g F:{ y—Plat Lantai, T. 150 mi | ff_ [
T - i ] - Two side blue glasses 8 mm
‘ ¥ Hollow steel frame 30 x 30 mm
8 |
F 2000
AN Tanah Urug
",-" 2 ¥ RIS
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C. Café and Restaurant

Bangunan café dan restaurant terletak di sisi utara Gedung
penerimaan. Banguna café memiliki 1 lantai dengan dua masa
bangunan yang berdampingan.

5000 2.500 ‘%000 3500 500
woun @QME E
! E==
I E
8 E= . J\ C i
: |
k — V1 :

DENAH CAFE DAN RESTAURANT

1:150

-« -
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Konsep bangunan café dan restaurant menerapkan arsitektur local setempat selaras
dengan dua bangunan lain pada area Kawasan wisata ini. Penerapan Arsitektur local terletak
pada bentu patap yang merupakan gabungan dari dua jenis atap bangunan khas suku sasak yaitu
bale tani dan bale sambi yang sudah di transormasikan.
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Bangunan ini menggunakan struktur kolom dan balok beton dan rangka baja. Perkuatan pada
landasan menggunakan pondasi footplat dimana kolom dicor dalam beton tersebut. Lalu pada atap

menggunakan perkuatan kuda-kuda truss baja hollow dengan penutup atap alang-alang intetis.

Alang- Alang Sintetis
Reng 30 mm

Usuk 70 mm
Gording 120 mm
Kuda-Kuda

Glass Panel

Class Panel 8mm

Curtain Wall Frame
Rangka Baja
Rangka Atap Baja
Kolom Beton
Umpak Beton

1.000 °

Lantai Kolam Beton
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D. Restaurant Apung

T !
' c%ig;;;}_ﬁﬁo,\ :
=§§f )= Selain fasilitas yang ada di area pesisir, terdapat pula bangunan
!-\ - restaurant apung berupa stasion stasion kecil yang menyebar

dengan pola curva linear sejauh 50 meter.
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Bangunan utama restaurant apung terdiri dari dapur, area pemancingan, area pengolahan ikan dan
lavatory. Sedangkan untuk area makan sendiri berupa station station kecil yang tersebar dengan pola

curva linear

T -
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5.4 Rencana Utilitas

5.4.1 Rencana Air Kotor dan Air Bersih

DS cripaiod

O ( J

I RENCANA AIR BERSI DAN KOTOR

Perencanaan sistem air bersih menggunakan sistem Up feed feed. Air didistribusi langsung dari tangki bawah
(ground tank) dengan pompa langsung disambungkan dengan pipa utama penyediaan air bersih pada
bangunan, dalam hal ini menggunakan sepenuhnya kemampuan pompa. Untuk memaksimalkan penyebaran

air dari pia utama ke setiap bangunan diletakkan poma booster setiap 15 m Panjang pipa.

Perencanaan sistem air kotor yaitu dengan memanfaatkan IPAL STP sebagai pembuangan limbah. IPAL STP ini
mampu mengolah limbah tersebutsehinggatidakmerusaklingkungan. Selanjutnya limbah tersebut

dialirkan menuju sumur resapan
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5.5 Rencana Detail Bangunan Khususs

A. Detail Atap Gedung Penerimaan

Atap pada rancangan desain ini menggunakan struktur atap yang diperkuat kuda-
kuda baja . Sambungan antar baja menggunakan plat baja dengan tebal 12 mm
untuk sambungan antara kolom terusan dan kuda kudan dan 10 mm untu
sambungan antar ruas kuda kuda extended. PIt ini dikunci dengan mur baut lalu

selanjutnya di tutup dengan atap alang alang sintetis

Plat simpul 10 mm

;:IH» 112 mm
K Baja Terus
Kuda Kuda Extended
-
o .". "T::': \ \ ‘ 3 _ > »' A - :’:,.’ __;?:': X /,-v
AP AT ﬂ#‘\(‘\\‘f |
,"\ A.' X ! 1 1 3 \‘:\ \; :
/ AN : AR R .
\ A1 . \
\ L % -
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C. Detail Curtain Wall

0,116

3,691

0,100

2000 2000 ' 2.000 ' 2.000 ' 2.000 © 2000 ' 2.000 ' 2.000

Plat Baja

Plat Baja

- - Wooden Secondary skin
T Y T Sy oo Hollow Steel 40 x 40 mm
oncrete Beam

2Crew
————=Glass 8mm

0.257 0.423
0.143
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B. Detail Dinding Bambu

Pada area retail area retail kuliner menggunakan dinding playwood dengan
ketebalan 12 cm yang diberi finishing bambu bilah dengan detail sebagai berikut

% Bilah Bambu
Screw @35 mm

Playwood 120 mm
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C. Detail Struktur Lantai Parquet

Pada lantai area retail souvenir menggunakan lantai parquete. Dengan detail lapisan sebagai berikut.
Pada lapisan diatas plat terdapat lapisan insulation yang berfungsi sebagai peredam. Selanjutnya
terdapat screed dan playwood dengan ketebalan 10 mm dan pada bagian finishing menggunakan

parquete.

—Concrete Beam 600 X 400 mm
. D\ DETAIL LANTAI PARQUETE
g o
A
Finishing Floor (Parquete)
. AXONOMETRY LANTAI PARQUETE 10 mm Playboard—

Screed
Insulation {
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5.6 VisualisasiRancangan Eksterior

Retail Kuliner




>

Gedung Penerimaan
dan Retail Souvenir
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Café and Restaurant




Konservasi Mangrove




Restaurant Apung




Rrenderan Kawasan
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Rrenderan Kawasan
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Deck Tepi Pantai
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5.7 VisualisasiRancangan Interior
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Retail Kuliner
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INTERIOR CAFE AND
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BAB 6
EVALUASI HASIL RANCANGAN



Pada bab Evaluasi Perancangan ini menjabarkan mengenai kesimpulan hasil evaluasi atas masukan dan
respon yang diberikan oleh Dosen Pembimbing dan Dosen Penguji kepada penulis pada Evaluasi
Pendadaran yang dilakukan tanggal 26 Januari 2022

6.1 Penerapan Arsitektur Lokal pada Bangunan Setempat

Lombok memiliki banyak ragam arsitektur lokal akan tetapi pada penerapannya arsitektur lokal kurang diminati oleh
masyarakat setempat untuk diaplikasn pada bangunan, bangunan yang ada di daerah Lombok. Sebagian besar
bangunan-bangunan publik yang seharusnya menjadi ikon belum menerapkan arsitektur local pada desainnya. Justru
bangunan-bangunan yang menjadi landmark belum bisa menerpkan secara maksimal kekhasan daerah yang ada. Hal
tersebu dapat dibuktikan dengan serial vision dari beberapa sudut kota dan landmark di Kawasan kota mataram.

e ——
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6.2 Respon Desain terhadap Pandemic

Pandemi covid menyebabkan banyak sekali perubahan dalam segala aspek, salah satunya adalah dibidang
arsitektur. Pandemi covid 19 mengharuskan perancangan sebuah bangunan mempertimbangkan banyak hal baik
itu dari segi layout ruang, alur kegiatan, environment dalam bangunan maupun material yang akan digunakan
dalam bangunan tersebut. Beberapa diantaranya adalah :

1. Alur Kegiatan

Salah satu strategi yang bisa diterapkan untuk menghindari penyebaran virus selama pandemic covid
19 adalah menerapkan one way system pada alur kegiatan dalam bangunan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi
intensitas pengunjung saling berpapasan sehingga memberikan rasa aman selama berada dalam bangunan

2. Layout Ruang

Selama masa pandemic layout furniture pada ruang juga perlu diperhatikan terutama pada area-area
yang mengharuskan pengunjung melepas maskernya seperti area makan. Untuk menghindari hal tersebut layout
pada ruang harus diberikan jarak 2x lipat dari jarak personal space pada umumnya atau memberikan sekat.

Gambar : Layout furniture dengan sekat antar tempat duduk
Sumber : Hasil Desain Penulis
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6.3 Konsep Fasad dan Penerapan Arsitektur Lokal

1. BaleLumbung/Sambi
Tipologi sambi nantinya akan diterapkan pada retail makanan dan kios souvenir. Fungsi sambi pada

arsitektur sasak diadaptasi menjadi fungsi retail makanan karena pada fungsi aslinya sambi merupakan tempat

penyimpanan bahan makanan bagi suku sasak.

Bangunan Retail

Floating Restaurant

| |
I I - I
D @; Bentuk  Floating  Restaurant  merupakan
I_’ E— J  — - penggabungan dari 2 elemen atap bangunan
- 7 o i arsitektur sasak yaitu bale tani dan bale sambi
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2. Ornamen Bangunan

Untuk bagian fasad menerapkan ornament yang ditransformasikan dari motif

kain tenun suku sasak

=== === == [=] =
XXX XA XXX XXX XXX

CoooOooooooooonoooooooooooooooo o ey

motif ini biasanya di aplikasikan pada pada
kain tenun dengan ukuran pola 5 x 10 cm

transformasi  reduktif dengan mengurangi
ornamen kecil dan menyederhanakan bentuk
geometris dari kain tenun dan memperbesar
ukuran motif menjadi 2000 mm x 4000 mm

Il
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3. Layout Ruang Dalam

Berikut

Hal ini juga diterapak pada layout dan hirarki ruang dalam pada bangunan Gedung penerimaan. Dimana
ruang dalam pada bangunan Gedung penerimaan ini terbagi menjadi beberapa bagian yang diadaptasi dari
layout ruang pada bale adat sasak. Dimana pada sisi utara dan selatan terdapat retail souvenir yang
merupakan representasi dari bagian sesangkok kiri dan kanan, kemudian tanggan naik pada area lobi
menunjukkan perbedaan elevasi yang merepsentasikan tangga naik dari bale luar ke dalam, yang dimana

pada bangunan Gedung merupakan tangga yang digunakan untuk niak ke area privat dan muti purpose

sebagai

oD

auditorium pada lantai kedua

4.

L.

Bentuk umum dari rumah adat Sasak Limbungan adalah segi empat. Secara skematis adalah

Keterangan:

Bale luar

Bale dalem

Tangga naik ke Bale luar
Sesangkok kanan

Sesangkok kiri
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SAMBI SUNSET

RECREATIONAL WATERFRONT

Fasilitas Wisata ini terletak di Pantai Loang Balog, Mataram, Nusa Tenggara
Barat, perancangan fasilitas wisata ini menggunakan pendekatan Rob Resilient
dan Arsitektur Lokal. Bangunan ini merupakan sebuah fasilitas wisata yang
terdiri dari berbagai fasilitas seperti Retail Kuliner, Gedung Penerimaan, Cafe
dan Restaurant, Restaurant apung dan Pusat Konservasi Mangrove. Perancangan
bangunan ini bertujuan untuk memaksimalkan potensi wisata tepi pantai loang
baloq dan menyediakan fasilitas wisata yang ikonik dan bisa beradaptasi
dengan banjir ROB




LATAR BELAKANG PERANCANGAN
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EKSPLORASI

EKSPLORASI ZONNING SITE ORGANISASI RUANG

Zonning sit didasarkan pada
pertimbangan berikut

1. Peletakan massa bangunan mengikuti strategi
respon terhadap banjir rob.

2. Area Floating Restaurant diletakkan
menghadap badan air dan saling terhubung
dengan retail kuliner yang berada di darat

3. Area Pengelola Fasilitas wisata panati loang
balog (bangunan utama) diletakkan di
centerpoint site. Hal tersebut bertujuan dalam
T lahkan 1an di dalam |

4. Area Parkir di letakkan disisi selatan dengan
pertimbangan agar tidak mengganggu
tampilan tampak bangunan

5. Area Retail Kuliner disatukan dengan kios
souvenir.

6. Area Pos Satpam diletakkan di pintu utama
atau dekat jalur utama/primer. Bertujuan
untuk memudahkan pengunjung yang baru
memasuki area site mengakses informasi
tentang fasilitas yang ada. Pos satpam juga
diletakkan ~ di  beberapa area  untuk Parkir. 74
memudahkan pengawasan.

EKSPLORASI GUBAHAN MASSA
- S

:Zona A (Pusat Konservasi Mangrove)

:Zona B (Menara Pandang)

:Zona C (Zona Wisata Budaya)

71 :Zona D ( Zona Waterfront Park)
:Zona E ( Zona Retail dan Souvenir)

:Zona F ( Zona Pendukung)

KONSEP PENYELESAIAN TEMA PERANCANGAN

Konsep Penyelesaian Banjir ROB

Strategi desain yang dipilih adalah strategi desain yang memiliki tingkat . = |

keberhasilan yang lebih tinggi. Konsep pada penataan lansekap pada ‘

area dengan resiko banjir tertinggi menggunakan strategi elevation of ~7

land and street dan waterfront parks. Area dengan fingkat dampak

banijir rob tertinggi digunakan sebagai are waterfront park untuk Untuk merespon banijir rob karena pasang disiasati dengan menaikan elevasi site. Ketinggian pasang

mereduksi bnajiir dan menggabungkan dengan strategi elevate the tertinggi pada site berkisar antara 180 cm — 190 cm, atas pertimbangan tersebut kefinggian site

landscape dengan minimum elevation design flood oleh FEMA. Setelah dinaikkan menjadi 200cm yang kemudia difungsikan sebagai are waterfront park, pada saat normal

dilakukan peninggian tanah, area dengan resiko banijir tertinggi pengunjung dapat menikmati bermain pasir dan pada saat pasang fungsi rekreasi pantai masih bisa
ditanami mangrove. dinikmati melalui deck deck pada area waterfront park di tepi pantai

Konsep Figuratif Bangunan (Arsitektur Lokal)

Untuk bagian fasad menerapkan ornament yang ditransformasikan dari motif kain
)

I— i | ; tenun suku sasak
el e ¥

transformasi reduktif dengan mengurangi
x motif ini biasanya di aplikasikan pada pada ornamen kecil dan menyederhanakan bentuk
Bentuk  Floating  Restaurant ~ merupakan kain tenun dengan ukuran pola 5 x 10 cm geometris dari kain tenun dan memperbesar
ukuran motif menjadi 2000 mm x 4000 mm

penggabungan dari 2 elem atap bangunan

arsitektur sasak yaitu bale tani dan bale sambi

(8] |wemesne (§f) izzuzavee  Gommies




HASIL RANCANGAN

POTONGAN

Gedung Penerimaan

Bangunan Retail

Cafe and Restaurant

DETAIL SELUBUNG BANGUNAN

» Bilah Bambu
7 Screw 35 mm

&L _F —Playwood 120 mm
&
o )
&'-B
&

Detail Dinding Retail Kuliner

> Pz = Detail Pemasangan Atap
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Finishing Floor (Parquete

10 mm Playboard
Screed o

Insulation § \ v

Detail Pemasangan Lantai Parquet



EKSTERIOR GEDUNG PENERIMAAN




EKSTERIOR RESTAURANT APUNG
r

AREA KONSERVASI MANGROVE

EKSTERIOR LANDSCAPE
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SAMBI SUNSET

RECREATIONAL WATERFRONT

Fasilitas Wisata ini terletak di Pantai Loang Balog, Mataram, Nusa Tenggara
Barat, perancangan fasilitas wisata ini menggunakan pendekatan Rob Resilient
dan Arsitektur Lokal. Bangunan ini merupakan sebuah fasilitas wisata yang
terdiri dari berbagai fasilitas seperti Retail Kuliner, Gedung Penerimaan, Cafe
dan Restaurant, Restaurant apung dan Pusat Konservasi Mangrove. Perancangan
bangunan ini bertujuan untuk memaksimalkan potensi wisata tepi pantai loang

balog dan menyediakan fasilitas wisata yang ikonik dan bisa beradaptasi
dengan banjir ROB
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